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ABSTRAK

Firdaus,AmarAlam Al,2022.Program IdentifikasidanAsesmenPadaSekolahInklusif

diSDSMutiaraHatiPonorogo.Skripsi.FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan,

JurusanPendidikanGuruMadrasahIbtidaiyah,InstitutAgamaIslam Negeri

Ponorogo.PembimbingDwiUlfaNurdahlia,M.Si

KataKunci:Inklusif,Identifikasi,danAsesmen

Pendidikaninklusifmerupakanlayananpendidikanyangmemberikankesempatan

bagianakberkebutuhankhususuntukdapatbelajarsecarabersamadengananak

reguler dalam kelas yang sama.Langkah awalsebagaipenentu layanan dan

pertimbanganprogram pembelajaranbagianakberkebutuhankhususyaitudilakukan

identifikasidanasesmen.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui:1)Prosesperencanaanidentifikasidi

SDS MutiaraHati;2)Prosespelaksanaan asesmen diSDS MutiaraHati;3)Hasil

dilakukannyaasesmendiSDSMutiaraHati

PenelitianinidilakukandiSDSMutiaraHatiPonorogo.Penelitianinimenggunakan

metode penelitian kualitatifdengan jenis pendekatan deskriptifkualitatif.Teknik

pengumpulandatayangdigunakanadalahobservasi,wawancara,dandokumentasi.

Subjekdalam penelitianadalahkepalasekolah,GPKkelasIdanII,danwalikelasII.Data

dianalisismenggunakanlangkahdalam reduksidata,penyajiandata,danpenarikan

kesimpulan.Ujikeabsahandatadenganperpanjanganpengamatandantriangulasi

teknik.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:1)Prosesidentifikasidilaksanakanpada

saatpenerimaananakbarudanmutasianak.Sebelumnyasekolahmelakukanrapat,

membuatformulirpendaftaranbaikuntukanakregulermaupunanakberkebutuhan

khusus.Kemudiancaramengumpulkandatakondisianakmelaluipengisianformulir

danwawancara.Sekolahmelakukanidentifikasisepertiscreening,referal,klasifikasi,

perencanaanpembelajaran,danpemantauankemajuanbelajar; 2)Prosesasesmen

dilakukanolehpsikologdenganwawancaradenganorangtua,tesIQ,danpengambilan

fingerprint.Hasilnyadiberitahukankepadaorangtua,gurupendampingkhusus,guru

kelas,dankepalasekolahuntukdilakukantreatmentselanjutnyayaituperencanaan

pembelajaran;3)Hasilasesmendigunakangurupendampingkhususuntukmerancang

pembelajaranyangtepatsesuaidengankemampuandankebutuhanABK.Modelkelas
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yangdigunakanyaitukelasregulerdenganclusterdanpullout.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LATARBELAKANGMASALAH

Pendidikan adalah sebuah hak asasiyang paling mendasarbagisetiap

manusia,tidakterkecualibagianakberkebutuhankhusus.1 Warganegarayang

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual atau sosial berhak

memperoleh pendidikankhusus.Halinimenunjukkanbahwaanakyangmemiliki

hambatan,kelainanataumemilikikemampuan potensi kecerdasandanbakat

istimewaberhakmemperolehkesempatanyangsamadengananaknormaldalam

layananpendidikan.Pendidikandapatdilakukanolehsiapasaja,dimanasajadan

kapansaja.Artinyapendidikandapatdilakukandengantanpamengenalbatasusia,

ruangdanwaktu.2Halinidijelaskandalam Undang-UndangNomor20Tahun2003

padaPasal5Ayat1,bahwasetiapwarganegaramempunyaihakyangsamauntuk

memperolehpendidikanyangbermutu.3 dandalam PeraturanMendiknasNo.70

tahun2009tentang“PendidikanInklusifbagipesertadidikyangmemilikikelainan

danmemilikipotensikecerdasanataubakatistimewa”.4

Kesadaranmasyarakatsecaraglobalterhadaphakasasimanusiasemakin

tinggi.Halinimenyebabkanmeningkatnyaapresiasiterhadapkeberagamanatau

perbedaan,yangsecaratidaklangsungmengubahparadigmapenyeragamandan

penyamarataanmenjadisesuatuyangtidaklazim.Perbedaantidaklagidipandang

sebagaipenyimpangan,melainkansesuatuyangpatutdisyukuri.Karenadengan

1 Agung Nugroho danLiaMareza,“ModelDanStrategiPembelajaranAnakBerkebutuhan
KhususDalam,”JurnalPendidikanDasarPerkhasa,Volume2,No.1,(2016).

2Ibid.
3IndahPermataDarmadanBinahayatiRusyidi,“37PelaksanaanSekolahInklusiDiIndonesia,”

JurnalProsidingKs:Riset&Pkm,Volume2,No.2,(2014).
4 SitiIstiningsih,“KreatifitasGuru Dalam MengajarDiSekolah Inklusi,”SeminarNasional

PendidikanInklusifPgsdUnram 2020,No.20,(2020),39–44.
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adanya perbedaan setiap manusia dapatberinteraksiuntuksaling melengkapi

kekurangannya. Pendidikan harus diselenggarakan secara demokratis dan

berkeadilansertatidakdiskriminatifdenganmenjunjungtinggihakasasimanusia,

nilaikeagamaan,nilaikultural,dankemajemukanbangsa.5Pendidikanyangseperti

itulahyangakanmelahirkanprosespembudayaandanpemberdayaanpesertadidik

dalam prosespembelajaran.

Perbedaanterjadidalam kelompokmasyarakatsepertiperilakudiskriminatif,

latarbelakangpendidikanyangsedangditempuh,profesi,sertausiamengakibatkan

merekamenjaditerpinggirkandarisegalakegiatansosialdimasyarakat.6Sekolah

merupakanlembagapendidikanformalyangsistematisuntukmelakukanprogram

pembelajaransehinggadapatmembantumengembangkanpotensiyangdimiliki

peserta didik.Sekolah merupakan bagian integraldarisuatu masyarakatyang

berhadapandengankondisinyatadalam masyarakatpadamasasekarang.7

Pendidikanhadirmemberikankesempatanuntuksemuamasyarakattidak

terkecualiAnakBerkebutuhanKhusus(ABK).Adanyalembagaformalmewadahi

agaranakbisamendapatkanprogram pendidikanyangsamabaikuntukanak

normalmaupunanakyangmemilikikelainan.8 Kelainanitudapatdilihatdarisegi

fisik,psikis,sosialdanmoralpesertadidik.9Sekolahluarbiasamerupakanlembaga

pendidikanformalyangmelayanipendidikanbagianak-anakberkebutuhankhusus

(ABK) untuk menimba ilmu sesuai dengan kekhususannya dan berhak

5 FebriSetiawan,“PembelajaranPendidikanAgamaIslam DiSekolahInklusifSDS Pajang1
SurakartaTahunAjaran2019/2020”(IAINSurakarta,2020).

6NisrinaNurikaAgustindanSitiInaSavira,“PerbedaanAutonomySiswaDenganDisabilitasDi
SekolahLuarBiasaDanSekolahInklusi,”JurnalPenelitianPsikologi,Volume8,no.5(2021),1–6.

7 HarwantiNoviandaridan Tian Fitriara Huda,“Peran Sekolah Dalam Pendidikan Anak
BerkebutuhanKhususDiSDLBPGRIBangorejoBanyuwangi,”JurnalPsikologi,Volume5,no.1(2018),34.

8 Rahmad Ikrar Pradana Adikusuma Putra,Survey Opini Masyarakat Tentang Anak
BerkebutuhanKhususDiKelurahanMedokanSemampirKecamatanSukoliloKotaSurabaya(Surabaya:
UniversitasNegeriSurabaya,2016).

9 SiswantodanEliSusanti,“ManajemenPengembanganKurikulum SekolahInklusi,”Jurnal
TADBIR,Volume3,no.2(2019).
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mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.10

Sedangkan sekolah umum adalah pendidikan dasar dan menengah yang

mengutamakanperluasanpengetahuanyangdiperlukanolehpesertadidikuntuk

melanjutkanpendidikankejenjangyanglebihtinggi.11

Melihatadanyaketidakadilandimasyarakat,makalahirlahpendidikaninklusif.

Pendidikaninklusifadalahlayananpendidikanyangmemberikankesempatanbagi

anak berkebutuhan khusus untuk dapatbelajarsecara bersama dengan anak

normalpada umunya.12 Kesempatan belajar tersebut dilaksanakan dengan

memperhatikankeberagamandankebutuhanmasing-masingindividu.Keberadaan

pendidikan inklusif mendukung adanya pendidikan yang berkeadilan yaitu

pendidikanyangdapatdiaksesseluruhlapisanmasyarakattanpamemandangsuku,

ras,agamadankelassosialsertakontruksisosial.13Munculnyakonseppendidikan

inklusifmerupakanlangkahstrategisyangmampumemberikanpengaturandan

pemenuhanhakasasimanusiatanpaadanyadiskriminasiuntukmengembangkan

potensipribadinyadalam lingkungan.14

MenurutPeraturan Pemerintah Pendidikan Nasionaltentang pendidikan

inklusif pasal2 yaitu ayat (1) menyatakan bahwa tujuan penyelenggaraan

pendidikaninklusifadalahmemberikankesempatanyangseluas-luasnyakepada

semuaanakdariberbagaikondisidanlatarbelakanguntukmemperolehpendidikan

yang bermutu sesuaidengan kebutuhan dan kemampuannya.Ayat2 yaitu

10FaniAuliaRizki,“PeranSekolahLuarBiasaPelitaHatiDalam MenanganiAnakTunagrahitaDi
KotaPekanbaru,”JurnalJOM FiSIPVolume5,no.1(2021):1–13.

11 HarwantiNoviandaridan Tian Fitriara Huda,“Peran Sekolah Dalam Pendidikan Anak
BerkebutuhanKhususDiSDLBPGRIBangorejoBanyuwangi,”JurnalPsikologi,Volume5,no.1(2018),
29–37.

12 WisnuSulistyoNugrohodanMinsih,“PemetaanAnakBerkebutuhanKhususPadaSekolah
InklusiMelaluiProgram IdentifikasiDanAsesmen,”JurnalPendidikanDasarFlobamorata,Volume2,No.
1,(2021).

13EviMuafiah,et.al.,“GenderEqualityandSocialInclusion(GESI)PadaDuaSekolahInklusiDi
Ponorogo,”MusawaVol.19,no.2,(2020).

14 MirzaYogyKurniawan,et.al.,“Rancang Bangun AplikasiAsesmen AnakBerkebutuhan
KhususPadaSekolahInklusif,”JurnalJtiulm,Volume3,No.2,(2018),71–76.



4

menciptakan sistem pendidikan yang menghargaikeanekaragaman,dan tidak

diskriminatifbagisemuapesertadidik.15

Secaraumum inklusifmerupakanpendidikanuntuksemua.Inklusifdiambil

darikatabahasaInggrisinclusionyangartinyamenyatukanbagianak-anakyang

berkelainan kedalam program-program sekolah.MenurutSunaryo dalam jurnal

WindaQuidaSari,pendidikaninklusifadalahsuatupendidikanyangmenerimaAnak

BerkebutuhanKhusus(ABK)disekolahreguleryangberlokasididaerahtempat

tinggal mereka dan mendapatkan berbagai pelayanan pendukung dan

pendidikan sesuaidengankebutuhanya.16 SedangkanmenurutLenidalam jurnal

AuhadJauhari,pendidikaninklusiflahiratasdasarprinsipbahwalayanansekolah

seharusnyadiperuntukkanbagisemuaanaktanpamenghiraukanperbedaanyang

ada,sepertikondisikebutuhan khusus,perbedaan sosial,emosional,kultural

maupunbahasa.17

Identifikasidanasesmenmerupakantahapanataurangkaiankegiatandari

prosespelayananpendidikanAnakBerkebutuhanKhusus(ABK).Istilahidentifikasi

dimaknaisebagaiproses penjaringan,sedangkan asesmen dimaknaisebagai

penyaringan.Dalam pelaksanaannyakegiatanidentifikasidapatdilakukanolehguru,

orangtua atau yang dekat dengannya,sedangkan asesmen biasanya perlu

melibatkan tenaga profesionalyang ahlidalam bidangnya sepertipsikologi.18

Pelaksanaansekolahinklusifmemilikidelapanaspek,yaitupenerimaanpeserta

didikbaru,identifikasi,asesmen,kurikulum fleksibel,merancangbahanajardan

kegiatan pembelajaran yang ramah anak,penataan kelas,pengadaan dan

15 ChitaFaradilla,“PenerapanPendidikanInklusifPadaPembelajaranTamanKanak-Kanak
KelompokA(StudiKasusDiKomimoPlayschoolYogyakarta)”,(UniversitasNegeriYogyakarta,2013).

16 Winda Quida Sari,“Pelaksanaan InklusiDisekolah DasarNegeri14 Pakan Sinayan
Payakumbuh,”JurnalJupekhu,Volume1,No.1(2012),190–197.

17AuhadJauhari,“PendidikanInklusiSebagaiAlternatifSolusiMengatasiPermasalahanSosial
AnakPenyandangDisabilitas,”JurnalIjtimaiya,Volume1,No.1,(2017).

18 Imam Yuwono,“PenerapanIdentifikasi,AsesmenDanPembelajaranPadaAnakAutisDi
SekolahDasarInklusif",(Banjarmasin:FKIPUNLAM).
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pemanfaatan media pembelajaran,serta penilaian dan evaluasipembelajaran.

Asesmenmerupakansalahsatukegiatanevaluasiuntukmengumpulkaninformasi

yangakandigunakansebagaipertimbangandalam merencakanprogram kepada

anakberkebutuhankhusus.19

Berbagaipermasalahanmunculdalam halpenyelenggaraansekolahinklusif.

Masalahtersebutantaralainadalahsekolahbelum siapmengimplementasikan

program sekolah inklusifsecara optimal,belum adanya modifikasikurikulum

khusussekolahinklusif,belum adanyagurupendamping khususyangberlatar

belakangdaripendidikanluarbiasa,kurangnyakompetensiguruuntukmenangani

anak berkebutuhan khusus (ABK)apabila anak memilikipermasalahan yang

berbeda berartimemerlukan penanganan yang berbeda,kurangnya pelatihan

tentangpendidikaninklusifkepadaguru,dankurangnyasaranaprasaranayang

mendukungpelaksanaaninklusif.Berdasarkanpermasalahanyangtelahdijelaskan

tersebutmakasekolahperlumenerapkanpendidikaninklusifdenganmaksimaldan

salah satunya yaitu dengan melaksanakan program identifikasidan asesmen.

Program inisangatpentinguntukmengetahuikebutuhanpesertadidikbaikituanak

normalmaupunanakberkebutuhankhusus.

SDSMutiaraHatimerupakansalahsatusekolahpenyelenggarapendidikan

inklusifdiantarasekolahyangberadadiwilayahponorogosepertiSDImmersion,

SDITQurrotaA’yundanlain-lain.Lembagapendidikantersebutmerupakansebuah

lembaga umum tingkatdasaryang mempunyaibeberapa Anak Berkebutuhan

Khusus(ABK).Alasan penting adanya pendidikan Inklusifadalah pada proses

pembelajarantidakmemisahkanantaraanakyangberkebutuhankhususdengan

anaklainnya.Sertabertujuanuntukmenumbuhkansikapsalingmenghormatidan

19 TiwiWiraPratika,“AssesmenSiswaBerkebutuhanKhususDiSDInklusi:StudiDeskriptif,”
(UniversitasSanataDharma,2019),3.
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menjunjungtingginilaikeberagamanyangadadimasyarakat.20

Olehkarenaitupenelititertarikuntukmengetahuilebihdalam bagaimana

Pelaksanaan Program Identifikasidan Asesmen pada Sekolah InklusifdiSDS

MutiaraHatiPonorogo.Penelitianinipentingdilakukanagarpelaksanaansekolah

inklusifdapatterlaksanasebagaimanamestinyadandapatmencapaitujuansesuai

dengantujuanpendidikan.

B.FOKUSPENELITIAN

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makafokuspenelitianiniadalah

“Bagaimanakah pelaksanaan identifikasidan asesmen diSDS Mutiara Hati

Ponorogo?

20EviMuafiah,et.al.,“GenderEqualityandSocialInclusion(GESI)PadaDuaSekolahInklusiDi
Ponorogo.”
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C.RUMUSANMASALAH

1. BagaimanakahprosesperencanaanidentifikasidiSDSMutiaraHatiPonorogo?

2. BagaimanakahprosesperencanaanasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo?

3. BagaimanakahhasildilakukannyaasesmendiSDSMutiaraHari?

D.TUJUANPENELITIAN

1. MengetahuiperencanaanidentifikasidiSDSMutiaraHatiPonorogo

2. MengetahuiprosespelaksanaanasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo?

3. MengetahuihasildariasesmendiSDSMutiaraHati?

E.MANFAATPENELITIAN

Adapunmanfaatyangdiharapkandaripenelitianiniadalah:

A. Secarateoretis

Dengan diadakannya penelitian inidiharapkan mampu memberikan

pengetahuan sebagaikhasanah keilmuan tentang pelaksanaan program

identifikasidanasesmenpadasekolahinklusifdiSDSMutiaraHatiPonorogo.

B. Secarapraktis

1. BagiPeneliti

Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikankajiandanpenunjang

dalam pengetahuanpenelitianterkaittentangtopiktersebut

2. GurudanGuruPendampingKhusus

Hasilpenelitianinidapatdisajikanbahanmasukandaninformasibagi
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guru ataupun guru pendamping khusus (GPK),sehingga pelaksanaan

sekolahinklusifdiSDSMutiaraHatibisasesuaidenganharapan.

3. BagiKepalaSekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mewujudkan

pendidikan yang inklusifsesuaidengan harapan dan tentunya menjadi

sekolahyangberkualitas.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.KAJIANTEORI

1. SekolahInklusif

a. PengertianSekolahInklusif

InklusifberasaldarikatabahasaInggris,yaitu “to inclusion”atau

inclusive yangberartimengajakmasukataumengikutsertakan.Maknanya

menghargaidan merangkulsetiap individu dengan perbedaan latar

belakang,jeniskelamin,etnik,usia,agama,bahasa,karakteristik,kondisi

fisikdanlainya.21MenurutMoelyonodalam bukuSukadari,sekolahinklusif

adalahpendidikanyangmengikutsertakananak-anaksebayanyadisekolah

regulardan mereka menjadibagian darimasyarakatsehingga tercipta

suasanabelajaryangkondusif.22MenurutRohmahAgengMursita,sekolah

inklusifadalahsekolahyangmenggabungkanlayananpendidikankhusus

dan regulerdalam satu sistem,dan AnakBerkebutuhan Khusus(ABK)

mendapatkanpendidikankhusussesuaidenganpotensinyamasing-masing

dan anak reguler juga mendapatkan layanan khusus untuk

mengembangkanpotensinya.23

MenurutSapon-Shevin dalam buku Sukadari,pendidikan inklusif

sebagaisistem layananpendidikanluarbiasayang mensyaratkanagar

semuaAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)dilayanidisekolahterdekatdi

21 MadeKertaAdhidanNiPutuSeniwati,BukuPanduanPendidikanInklusifSekolahDasar
(Denpasar:PTPercetakanBali,2017),1.

22 Sukadari,ModelPembelajaran Dalam Anak Berkebutuhan Khusus,(Yogyakarta:Kanwa
Publisher,2019),1.

23MuhamadLutfiRamadhani,“DesainInteriorSekolahInklusiGaluhHandayaniSurabayaYang
RamahAnakDenganKonsepModern”,(Surabaya:InstitutTeknologiSepuluhNovember,2017),7.
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kelasbiasabersamasehinggamendukungpemenuhankebutuhankhusus

setiapanak.24 MenurutSumekar,anakyangdikategorikansebagaianak

berkebutuhankhususadalahanak-anakyangmengalamiketerbelakangan

mental,hambatanpenglihatandanpendengaran,memilikibakatkhusus,

autisem, fisik, komunikasi, ketidakmampuan belajar.25 Seperti yang

ditegaskanmelaluisuratedaranDirjenDikdasmenNo.380tahun2003yang

menyatakan,pendidikaninklusifadalahpendidikanyangmengikutsertakan

anak-anakyangmemilikikebutuhankhususuntukbelajarbersama-sama

dengan anak reguler.26 Artinya dalam pendidikan inklusif, anak

berkebutuhankhusustidakmendapatperlakuanyangistimewa,melainkan

persamaanhakdankewajibanyangsamadikelasdengananaknormal

lainnya.

MenurutSunaryo dalam konteks yang lebih luas,sekolah inklusif

merupakan pendidikan yang menekankan sikap antidiskriminasi,

memperjuangkankesempatandankesamaanhak,keadilandanperluasan

aksespendidikanbagisemua,gunauntukpenuntasanwajibbelajar9tahun

sertamengubahsikapmasyarakatterhadapAnakBerkebutuhanKhusus

(ABK).27 Nofriantomenyatakanbahwasekolahinklusifmerupakansistem

pendidikanbagiAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)yangdiintegrasikan

masukkedalam kelasreguleruntukbelajarbersamaanaknormallainnyadi

sekolahumum.28Dengandemikianpendidikaninklusifmenyertakansemua

24Sukadari,ModelPembelajaranDalam AnakBerkebutuhanKhusus,12.
25NoviandaridanHuda,“PeranSekolahDalam PendidikanAnakBerkebutuhanKhususDiSDLB

PGRIBangorejoBanyuwangi.”
26RonaFitria,“ProsesPembelajaranDalam SettingInklusiDiSekolahDasar,”JurnalE-Jupekhu

Volume1,No.1,(2012).
27 YusufMunawiretal.,PendidikanInklusifDanPerlindunganAnak(Solo:PtTigaSeerangkai

PustakaMandiri,N.D),3.
28 InaAgustin,“PenerapanIdentifikasi,AsesmenDanPembelajaranBagiAnakBerkebutuhan

KhususDiSekolahDasarPenyelenggaraPendidikanInklusi,”JurnalEdustream,Volume3,No.2,(2019).
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anaksecarabersama-samadalam satuiklim danprosespembelajaran

denganlayananpendidikanyanglayakdansesuaidengankebutuhananak

tanpamembeda-bedakan.29

Penyelenggaraanpendidikaninklusifterdapatkomponenyangsaling

berkaitansepertiflesibilitaskurikulum,tenagapendidik,inputpesertadidik,

lingkungan penyelenggaraan pendidikan inklusif,sarana prasarana,dan

penilaian.Pembelajarandisekolahinklusiftidakdapatberjalandengan

semestinyajikalaukomponennyatidaksalingbekerjasama.30

b. TujuanSekolahInklusif

Menurut Takdir Ilahi,tujuan daripendidikan inklusif adalah 1)

memberikankesempatankepadasemuaanakyangmemilikikelainanfisik,

emosional,mentaldansosialuntukmemperolehpendidikanyangbermutu

sesuaidengankebutuhannya;2)mewujudkanpenyelenggaraanpendidikan

yang menghargaikeanekaragamansertatidakdiskriminasibagisemua

anak.31

MenurutRosilawati,pendidikaninklusifbertujuanuntukmemberikan

motivasi,mengembangkanpotensi,meningkatkanpendidikanyangefektif

dan mengakomodasikan kemampuan dan kebutuhan belajaranak-anak

tanpamembeda-bedakan.32 MenurutSchmidtdanVenet,sekolahinklusif

bertujuan untukmemberikan kesempatan bagiseluruh anakagarbisa

mengoptimalkan potensiyang dimilikiserta bisa memenuhikebutuhan

29AdhidanSeniwati,BukuPanduanPendidikanInklusifSekolahDasar,2.
30 ZulfiRokhaniawati,“StrategiGuruDalam ProsesPembelajaranPadaKelasInklusiDiSd

TamanMudaIbuPawiyatanYogyakarta,”JurnalPendidikanKe-Sd-An,Volume3,No.3,(2017).
31 FebriSetiawan,“PembelajaranPendidikanAgamaIslam DiSekolahInklusifSdnPajang1

SurakartaTahunAjaran2019/2020”,(IAINSurakarta,2020),29.
32 Rokhaniawati,“StrategiGuruDalam ProsesPembelajaranPadaKelasInklusiDiSDTaman

MudaIbuPawiyatanYogyakartaTahunAjaran2016/2017.”
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belajarnyamelaluiprogram identifikasi.33

Penempatan anak berkebutuhan khusus disekolah inklusifdapat

dilakukandenganberbagaimodelsebagaiberikut:

1) Kelasreguler(InklusifPenuh),yaituanakberkebutuhankhususbelajar

bersamadengananaklainnya(normal)sepanjangharidikelasreguler

denganmenggunakankurikulum yangsama.

2) Kelasregulerdengancluster,yaituanakberkebutuhankhususbelajar

bersamadengananaklainnya(normal)dikelasregulerdalam kelompok

khusus.

3) Kelasregulerdenganpullout,yaituanakberkebutuhankhususbelajar

bersama dengananaklainnya(normal)dikelasreguler,namundalam

waktutertentuditarikdarikelasregulerkeruangsumberuntukbelajar

dengangurupembimbingkhusus.

4) Kelasregulerdenganclusterdanpullout,yaituanakberkebutuhan

khususbelajarbersamadengananaklainnya(normal)dikelasreguler

dalam kelompokkhusus,dandalam waktutertentuditarikdarikelas

regulerkeruangsumberuntukbelajardengangurupembimbingkhusus.

5) Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian, yaitu anak

berkebutuhan khusus belajardidalam kelas khusus pada sekolah

reguler,namundalam bidangtertentudapatbelajarbersamadengan

anaknormaldikelasreguler.

6) Kelaskhususpenuh,yaituanakberkebutuhankhususbelajarbersama

33 Nissa Tarnoto,“Permasalahan-Permasalahan Yang DiHadapaiSekolah Penyelenggara
PendidikanInklusiPadaTingkatSD,”JurnalHumanitas,Volume13,no.1,(2019).
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didalam kelaskhususpadasekolahreguler.34

2. Identifikasi

MenurutWidiastuti,dkk,identifikasidanasesmendapatdisebutsebagai

prosedurscreening awaluntuk menemukenalikategoridisabilitas beserta

karakteristiknya.35IdentifikasidanasesmenAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)

merupakanduajeniskegiatansangatpentingdilakukankarenauntukmenjamin

kualitasprogram pembelajarandanprosesrefferealyangdilaksanakansesuai

dengankebutuhandankemampuananak.MenurutMcLoughlindanLevis,

bahwakegiatanasesmenbarudapatdilakukansetelahadanyaidentifikasi.

Kegiatan Identifikasisebagaikegiatan penjaringan dan asesmen sebagai

kegiatan penyaringan merupakan rahapan kegiatan dariproses pelayanan

pendidikanAnakBerkebutanKhusus(ABK).36

a. PengertianIdentifikasi

Istilahidentifikasisecaraharfiahdapatdiartikanmenemukanatau

menemukenali.Identifikasimerupakankegiatanmengenalyangdimaknai

sebagai proses menemukan kasus yaitu menemukan anak yang

mempunyai kelainan terhadap Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).

Identifikasimerupakanlangkahawaluntukmenandaimunculnyakelainan

padaAnakBerkebutuhanKhusus(ABK),37apakahtermasukanaktunanetra,

tunarungu,tunawicara,tunagrahita,tunadaksaataubakhkananakberbakat

dan sebagainya.Kegiatan identifikasisifatnya masih sederhana dan

34 Nadia NurulKodariah,“ImplementasiKebijakan Pendidikan InklusifDiKota Bekasi”
(UniversitasSultanAgengTirtayasa,2017),54.

35MuchamadIrvan,“UrgensiIdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhususUsiaDini,”
JurnalOrtopedagogiaVolume6,No.2,(2020).

36AdhidanSeniwati,BukuPanduanPendidikanInklusifSekolahDasar,8.
37 Imam Yuwono,IdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhusus(SetingPendidikan

Inklusif)(Banjarmasin:PustakaBanua,2015),9.
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tujuannyalebihditekankanpadamenemukansecarakasarapakahanak

tergolongberkebutuhankhususataubukan.Identifikasidapatdilakukan

oleh orang-orang yang dekat dengan anak, seperti orang tuanya,

pengasuhnya,ataugurunya,makagurusekolahdasardapatmelakukan

identifikasianak.38

Istilah identifikasi pada anak berkebutuhan khusus (ABK)

dimaksudkan sebagaiusaha baik orang tua,guru,maupun tenaga

kependidikan lainnya guna mengetahuiapakah seorang anak tersebut

mengalami kelainan fisik,intelektual,sosial,dan emosional dalam

pertumbuhanatauperkembangannyadibandingkandengananaklainnya

yangsesuaidenganusianyadengananaknormallainnya.39

MenurutpendapatMarendra dalam buku Dadang Garnida,bahwa

setelahdilakukanidentifikasidapatdiketahuibagaimanakondisiseseorang

anak,apakah pertumbuhan dan perkembangannya mengalamikelainan

atautidak.Bilamengalamikelainan,dapatdiketahuipulaapakahanak

tergolongseperti1)Tunanetra;2)Tunarungu;3)Tunagrahita;4)Tunadaksa;

5)Tunalaras;6)Anakyangmengalamikesulitanbelajarspesifik;7)Anak

lamban belajar;8)Autis;9)Anak cerdas istimewa dan berbakat;10)

Gangguanperhatiandanhiperaktif.40

b. TujuanIdentifikasi

Secaraumum tujuanidentifikasiadalahuntukmenghimpuninformasi

apakahseorangamakmengalamikelainanataupenyimpanganbaikfisik,

intelektual,sosialdan emosional.Anak tersebutdikatakan mengalami

38EdiPurwanta,KemampuanGuruDalam MelakukanIdentifikasiAnakBerkebutuhanKhususDi
SekolahDasarPenyelenggaraPendidikanInklusi(Yogyakarta,2010),14.

39Sukadari,ModelPembelajaranDalam AnakBerkebutuhanKhusus,6.
40DadangGarnida,PengantarPendidikanInklusif,(Bandung:PTRevikaAditama,2015),23.
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kelainanjikadibandingkandengananaknormalyangsebayadengannya.41

Endang WarsigiGhozaliberpendapat,bahwa hasildariidentifikasi

akandilanjutkandenganprosesasesmendimanahasilnyaakandijadikan

sebagaidasaruntukpenyusunanprogram pembelajaransesuaidengan

kemampuandanketidakmampuananakberkebutuhankhusus.Identifikasi

anakberkebutuhan khusus (ABK)tidakhanya sebagaikegiatan dalam

upayauntukmenemukananakyangberkelainan,tetapisekaligusuntuk

mengenaligejalaperilakuyangmenyimpangdarikebiasaanumumnya.42

Menurut Manning dalam buku Sukadari,bahwa dalam usaha

pelaksanaan asesmen,kegiatan identifikasianak berkebutuhan khusus

dilakukanuntuklimakeperluanatautujuanyaitua)Screening(penyaringan);

b)Referal(penghalihtanganan);c)klasifikasi;d)Perencanaanpembelajaran;

dane)Pemantauankamjuanbelajar.

1) Screening(Penyaringan)

Penyaringandilakukanterhadapsemuaanakdimanadenganalat

identifikasianak berkebutuhan khusus.Pada tahap inifungsidari

identifikasiyaitumenandaianak-anakmanayangmenunjukkangejala-

gejalatertentu,kemudianmenyimpulakananak-anakmanamengalami

kelainantertentusehinggatergolongAnakBerkebutuhanKhusus(ABK).

Olehkarenaitudenganalatidentifikasiinibaikguru,orangtua,maupun

tenaga profesionalterkaitdapatmelakukan kegiatan penjaringan

secarabaikdanhasilnyadapatdigunakanuntukbahanpenanganan

AnakBerkebutuhanKhusus(ABK)lebihlanjut.

41Ibid,PengantarPendidikanInklusi.24.
42 Yuwono,“PenerapanIdentifikasi,AsesmenDanPembelajaranPadaAnakAutisDiSekolah

DasarInklusif.”
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2) ProsesReferal(Pengalihtanganan)

Berdasarkangejalayangtelahditemukanpadatahappenjaringan,

selanjutnyaanak-anakdapatdikelompokkan menjadiduagolongan.

Pertama,adaanakyangperludirujukkeahlilain(tenagaprofesional)

dandapatlangsungditanganisendiriolehgurudalam bentuklayanan

pembelajaranyangsesuai.Kedua,adaanakyangperludikonsulkan

kepadaahlilainterlebihdahulusepertipsikolog,dokterdanlainnya,

kemudianditanganiolehguru.

Prosesperujukandigunakanuntukmembantumengatasimasalah

anakyangmempunyaikelainantersebutyangdisebutprosesreferal

(pengalihtanganan).Bantuan lainnya ada sepertiguru pendamping

khususataukonselor.

3) Klasifikasi

Pada tahap inikegiatan dimana bertujuan untuk menentukan

apakah anak telah dirujuk ketenaga profesional benar-benar

memerlukan penanganan lebih lanjutatau langsung dapatdiberi

pelayananpendidikankhusus.

Apabila ketika pemeriksaan tenaga profesional ditemukan

masalah yang perlu penanganan lebih lanjut misalnya seperti

pengobatan,terapi,latihan-latihankhusus,dansebagainyamakaguru

akan memberitahukan atau mengkomunikasikan kepada orang tua

anakyangbersangkutan.

Padatahapinigurutidakmemberikanpengobatanataumemberi

terapisendiri,melainkanmemfasilitasidanmeneruskankepadaorang
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tuatentangkondsianakyangbersangkutan.Guruhanyamemberikan

pelayananpendidikandimanaakandisesuaikandengankondisianak.

4) Perencanaanpembelajaran

Padatahap ini,kegiatanidentifikasibertujuanuntukkeperluan

penyusunan program pembelajaran individual(PPI).Setiap tingkat

kelainan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)memerlukan program

pembelajaranyangberbedasatusamalain.

5) Pemantauankemajuanbelajar

Padatahapiniperluadanyapantauangunauntukmengetahui

apakah program pembelajaran khususyang diberikan berhasilatau

tidak.Apabila dalam kurun waktu tertentu anak tidak mengalami

kemajuanyangsignifikan,makaperluditinjaukembali.Sebaliknyajika

intervensiyangdiberikanmenunjukkankemajuanyangcukupsignifikan

makapemberianlayananditeruskandandikembangkan.

Dengan lima tujuan khususdiatas,identifikasiperlu dilakukan

secaraterus-menerusolehguru,danjikaperludapatmemintabantuan

atau bekerja sama dengan tenaga profesionalyang dekatdengan

masalahyangdihadapianak.43

c. PelaksanaanIdetifikasi

Adabeberapalangkah dalam mengidentifikasiAnakBerkebutuhan

Khusus (ABK). Menurut Munawir Yusuf, identifikasi untuk Anak

Berkebutuhan Khusus(ABK)yang belum sekolah,maka pihaksekolah

melakukan pendataan dimasyarakat,kerjasama dengan pihak RT atau

43 Sukadari,ModelPendidikan InklusiDalam Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus
(Yogyakarta:KanwaPublisher,2019),4-6.
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setempat.Kemudiandilanjutkandenganberkomunikasidenganorangtua,

kepala sekolah maupun perangkatdesa setempatuntuk mendapatkan

tindakanlanjut.

MenurutPattoJR,bahwauntukanak-anakyangsudahmasukdan

menjadianak disekolah maka identifikasidilakukan dengan langkah-

langkahsebagaiberikut,menghimpundataanakataudengancaraguru

menghimpundatakondisiseluruhanakdikelasberdasarkangejalayang

nampak pada anak dengan menggunakan alat identifikasi Anak

BerkebutuhanKhusus(ABK).YesseldykeJ.Eberpendapat,jikaadaanak

yangberindikasikelainansesuaidenganketentuan,makadimasukkanke

dalam daftarnama-namaanakyangberindikasikelainansesuaidengan

formatkhususyangdisediakan.

Dalam menyelenggarakanpembahasankasuspadatahapini,kegiatan

dikoordinirolehkepalasekolahsetelahdataAnakBerkebutuhanKhusus

(ABK) terhimpun dari seluruh kelas. Haryanto berpendapat, untuk

membahaskasus,sekolahdapatmelibatkan:1)kepalasekolah;2)guru;3)

orang tua anak;4)tenaga profesionalterkait,jika tersedia;5)guru

pembimbing khusus.Pertemuan kasus adalah membicarakan tentang

temuan darimasing-masing guru mengenaihasilidentifikasiuntuk

mendapatkan tanggapan,cara pemecahan masalah,pencegahan serta

penanggulangannya.44

d. SasaranIdentifikasi

Menurut Scot Danforth dalam buku Sukadari, bahwa dalam

pelaksanaanidentifikasibiasanyadapatdilakukanolehorang-orangyang

44Sukadari,ModelPendidikanInklusiDalam PembelajaranAnakBerkebutuhanKhusus,7.
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dekat(seringberhubungan/bergaul)dengananak,sepertiorangtuanya,

pengasuh,guru dan pihak lain yang terkaitdengannya.Karena anak

berkebutuhan khusus(ABK)memerlukan pelayanan yang spesifik,atau

berbedadengananakpadaumumnya.Olehkarenaitumerekamemerlukan

layananpendidikanyangsesuaidengankebutuhanmereka.45

Sedangkan secara khusus, sasaran identifikasi anak dengan

kebutuhankhususmeliputi1)anakyangsudahbersekolahdiSekolahDasar

atauMadrasahIbtidaiyah;2)anakyangakanmasukkeSekolahDasaratau

MadrasahIbtidaiyah;3)anakyangbelum atautidakbersekolahkarena

orangtuanya merasa anaknya tergolong anak berkebutuhan khusus,

sedangkanSDterdekatbelum atautidakmaumenerimanya;4)anakdrop

outSekolahDasaratauMadrasahIbtidaiyahkarenafaktorakademik.Ada

beberapa aspek informasiyang perlu mendapatkan perhatian dalam

pelaksanaanidentifikasiyangbertujuanuntukmembantugurudanorang

tua menemukenalianak yang memerlukan layanan pendidikan khusus

antaralainyaituinformasiriwayatperkembangananak;informasiataudata

orangtuaanakatauwalianak;daninformasiprofilkelainananak.46

3. Asesmen

TindaklanjutdarikegiatanidentifikasiAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)

untukdapatmemberikanpelayananpendidikanyangsesuai,yaitudilakukan

asesmensebagaiberikut:

a. PengertianAsesmen

45 Ediyanto,Wiwik DwiHastuti,and Nindya Ayu Rizqianti,IdentifikasiDan Asesmen Anak
BerkebutuhanKhusus(Program PeningkatanKompetensiGuruSekolahInklusi)(Malang:Ace,2021),13.

46Yuwono,IdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhusus(SetingPendidikanInklusif),
14-15.
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IstilahasesmenberasaldariBahsaInggrisyaituasesmenyangartinya

penilaiansuatukeadaan.Namunpenilaiandisiniberbedadenganevaluasi.

MenurutLenner,Asesmen didefinisikan sebagaiproses pengumpulan

informasiterkaitanakyangakandigunakanuntukmembuatpertimbangan

dan keputusan yang berhubungan dengan keadaan anak.47 Asesmen

penilaian dilakukan saatanak belum diberikan pelajaran atau setelah

diketahui hasil yang ditemukan bahwa anak diperkirakan Anak

BerkebutuhanKhusus(ABK).48

MenurutpendapatMarnatG,bahwaasesmenmerupakanusahauntuk

menghimpuninformasiyangrelevangunamemahamiataumenentukan

keadaanindividu.Dalam prosesasesmenterdapatempataspekpertanyaan

pentingyangharusdiungkapterkaitdengankondisiseorangindividuyaitu:

1)kemampuanatauketerampilanapayangsudahdimiliki;2)hambatan

ataukesulitanapayangdialami;3)mengapahambatanataukesulitanitu

dialami;4)kebutuhan-kebutuhan(dalam halpendidikandanbelajar)apa

yangseharusnyadipenuhi.

Kegiatanasesmendilakukanuntukmendapatkaninformasiyanglebih

rinci,mendalam,danterukursertatentangaspekyangmenentukanasemen

dariAnakBerkebutuhanKhusus(ABK).MenurutHaysP.A,aspekyang

menentukanasesmendiantaranyamencakup1)kecerdasan;2)kepribadian;

3)persepsi;4)kematangan;5)emosi;6)bahasa;7)prestasiakademiknon

akademik8)aspeklainsesuaikeperluan.

Modelpelaksanaandalam asesmenadalima,diantaralainsebagai

berikut:

47Ibid,9.
48Yuwono,IdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhusus(SetingPendidikanInklusif),7.
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1) BaselineAsesmen

Tujuandarimodeliniadalahuntukmemperolehinformasiyang

berkaitandenganketerampilanataukecakapanapasajayangtelah

dimilikiolehseorangindividu.Bisajugaasesmendilakukannkarena

adaalasanpentingdarisejumlahprogram pembelajaranyangakan

dilakukan.MisalnyaguruakanmelakukanAsesmendengantujuanakan

memperoleh informasi mengenai anaknya, apakah memiliki

keterampilantertentuatautidak.

2) ProgresAsesmen

Tujaundarimodeliniadalahuntukmengetahuitentangprogram

layananpendidikanyangsedangberjalan,sehinggagurumendapatkan

informasiyangjelasmengenailevelperubahanyangterjadi.

3) SpesifikAsesmen

Tujuandarimodeliniadalahuntukmendapatkaninformasiyang

berkaitan dengan hal-halyang spesifikpada anak.Misalnya ketika

seorang anak memilikiperilaku tertentu,guru mampu menemukan

bentukperilakunya sepertiapa?Apakah perilakukanyasepertianak

yangmengalamigangguanspesifik.

4) FinalAsesmen

Tujuan darimodeliniadalah untuk mengetahuisejauh mana
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tujuanpembelajarandapattercapai,dandapatmengetahuikebutuhan

anakyangbelum terlayanisehinggaperludibuatketeranganyangjelas

untukdigunakansebagaibahan rujukanbagigurulain,orangtuaatau

ahlilainnya.Kegiataninibiasanyadilakukanpadasaatterakhirguru

melakukaninteraksidankenaikankelas.

5) FollowUpAsesmen

Tujuandarimodeliniadalahuntukmemahamihal-halapasaja

yang harus ditindaklanjutidarihasilpengumpulan data yang telah

dilakukan.Modelinidilakukanuntukmemperolehgambaranyanglebih

jelas luas tentang kondisianak betul-betulmembutuhkan tindak

lanjut.49

b. TindakanAsesmen

Kegiatanasesmendapatdilakukanolehguru,orangtuadantenaga

profesional yang tersedia sesuai dengan kompetensinya. Menurut

KauffmanJM,kegiatanasesmenmeliputibeberapabidang,antaralain.

1) Asesmenakademik

Kegiataninimeliputitigasaspekyaitukemampuanmembaca,

menulis,danberhitung.

2) Asesmensensorisdanmotorik

Guna untuk mengetahuigangguan penglihatan,pendengaran.

Sedangkanmotorikuntukmengetahuigangguanmotorikkasar,motorik

49Pratika,“AssesmenSiswaBerkebutuhanKhususDiSDInklusi:StudiDeskriptif,17-18”
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halus, keseimbangan dan locomotor yang dapat mengganggu

pembelajaranbidanglain.

3) Asesmenpsikologis,emosi,dansosial

Dapat digunakan untuk mengetahuipotensiintelektualdan

kepribadiananakdandapatdiperluasdengantingkatemosidansosial

anak. Disinilah ada bagian tertentu dalam pelaksanaannya

membutuhkan tenaga profesional. Guru dapat membantu dan

memfasilitasiterselenggaranyaasesmensesuaidengankemampuan

orangtuadansekolah.50

c. Perencanaanpembelajaran

Padatahapinikegiatanyangdilakukanmeliputimenganalisishasil

asesmenkemudiandideskripsikan,ditentutkanpenempatan.Selanjutnya

dibuatkan program pembelajaran berdasarkan hasilasesmen.Dilanjut

dengananalisiskurikulum,denganmenganalisiskurikulum makakitadapat

memilahbidangstudiyangperluadapenyesuainataukebutuhan.Hasildari

analisis kurikulum inikemudian diselaraskan dengan program hasil

asesmensehinggamenjadisebuahsusunanprogram yangutuhberupa

Program PembelajaranIndividual(PPI).51 Sekolahdengankurikulum dan

pendekatan yang khusus akan sangatmembantu bagianak dengan

kebutuhankhusus,sepertiautism,hiperaktif,lambatbelajar,terbelakang

mentalmaupunpenyandangcacat.52

MenurutAslan,mengatakanbahwakurikulum dalam duniapendidikan

50Sukadari,ModelPendidikanInklusiDalam PembelajaranAnakBerkebutuhanKhusus,9.
51Ibid.9.
52 NovitaYosiani,“RelasiKarakteristikAnakTunagrahitaDenganPolaTataRuangBelajarDi

SekolahLuarBiasa,”JurnalGraduateUnparVolume1,no.2(2014):111–124.
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dapatmembentuk perilaku anak didik.Kurikulum merupakan proses

bagaimana untuk memberikan pengalaman belajar kepada anak,

bagaimanasekolahmembentukbudayapositifdannyamansertadapat

diterimaolehwargasekolah.53MenurutNasutiondalam bukunyaM.Takdir,

mengungkapkanbahwasetiapkurikulum yangdikembangkanhendaknya

memahamikarakteristik dan sesuaidengan kebutuhan anak sehingga

antaraanaknormaldanAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)dapatberjalan

tanpatekanan.54

d. Pelaksanaanpembelajaran

Padatahapiniyaitugurumelaksanakanprogram pembelajarandan

mengorganisasikanAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)dikelasreguleryang

telahdisesuaikandenganrancangan.Pelaksanaanpembelajarandilakukan

melaluiindividualisasipengajaran,artinyaanakbelajarpadawaktudan

ruangyangsama.Namunmaterinyaberbeda-beda.Bisajugadengananak

diberikanlayanansecaraindividualdenganbantuangurukhusus.

e. Pemantauankemajuanbelajardanevaluasi

Untuk mengetahuikeberhasilan guru dalam membantu kesulitan

belajarpadaanak,makaperludilakukanpemantauansecaraterus-menerus

terhadapkemajuan,bahkankemunduranbelajaranak.Pendekatanyang

digunakanolehguruperludipertahankan,namunjikatidakadakemajuan

maka perlu dilakukan peninjauan kembalibaik itu materi,pendekatan,

maupunmediayangdigunakananakyangbersangkutangunamemperbaiki

53NuniekRahmatika,DaniRatrianasari,danHendroWidodo,“ImplementasiKurikulum 2013Di
SekolahInklusiSekolahDasarInternationalIslamicSchool(Intis)Yogyakarta,”JurnalEduhumaniora
Volume12,No.1,(2020).

54RifkaAnnaFaidah,“ImplementasiDanAsesmenPadaAnakBerkebutuhanKhususDiKelasIv
SekolahDasarNegeriTamansari1Yogyakarta”,(Yogyakarta:UniversitasSunanKalijaga,2019).
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kekurangannya.55

f. TujuanAsesmen

Tujuan utama dariasesmen adalah untuk memperoleh informasi

mengenaiaspekperkembangan dan perilaku anakberdasarkan kriteria

tertentusehinggadilakukandiagnosisdanintervensisecaratepatsesuai

kebutuhannya.MenurutThorndikedanHagendalam bukuidentifikasidan

asesmenABK,tujuandankegunaandariasesmenyaitupengajaran,hasil

belajar,diagnosis(usahaperbaikan),penempatan,seleksi,kurikulum,dan

lain-lain.

MenurutRahmawandalam bukuIdentifikasidanasesmenABK,hasil

asesmendapatberfungsisebagaiberikut:

1. Sebagaidasarperencanaanpembelajaranindividual,artinyadatahasil

asesmenyangmenggambarkanpotensi,kelemahandankeunggulan

anak, karakteristik kemudian akan dipergunakan sebagai dasar

pertimbanganutamadalam merancangpembelajaranindividual.

2. Sebagaidasarevaluasidanmonitoring,artinyakegiataninibagiamak

berkebutuhankhususdidasarkanpadabaselineyangditetapkandari

hasilasesmen.

3. Sebagaidasarpengalihtanganan,artinyasesuaidenganhasilasesmen

yangmengacupadaahliyangterkait.56

55Ibid,10.
56 Ediyanto,Hastuti,and Rizqianti,IdentifikasiDan Asesmen Anak Berkebutuhan Khusus

(Program PeningkatanKompetensiGuruSekolahInklusi),28-30.
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B.TELAAHHASILPENELITIANTERDAHULU

Telaahhasilpenelitianterdahulupadapenelitianinipadadasarnyaadalah

untukmendapatkan suatu gambaran dalam hubungan topikyang akan diteliti

dengan penelitian yang relevan dimana pernah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya.57

Pertama,penelitianyangdilakukanolehWisnuSulistyoNugrohodanMinsih

denganjudul“PemetaanAnakBerkebutuhanKhususPadaSekolahInklusifMelalui

Program IdentifikasiDanAsesmentahun2021”.Jenispenelitianinimenggunakan

penelitiankualitatifdenganjenispendekatanstudikasusyangbertujuanuntuk

memetakanAnakBerkebutuhankhususmelaluiprogram identifikasidanAsesmen.

Hasilpenelitian ditemukan bahwa program identifikasidilaksanakan oleh

sekolahsaatpenerimaanpesertadidikbarudanmutasipesertadidik.Asesmen

formaldilakukan sekolah dengan melibatkan tenaga ahlidiantaranya psikolog,

pedagog,terapiwicaradanokupasiterapi.Modelkurikulum yangdigunakanoleh

sekolah adalah modelmodifikasidengan mengubah materibeserta soalyang

disesuaikankemampuananak,modelpenempatankelasdibagimenjadidua,yaitu

regulerdanpullout.Kendalayangdihadapisekolahyaitu,berupakecenderungan

orang tua yang menutupikebutuhan anakpada saatprosesidentifikasiserta

kehadiran orang tua guna membahas perkembangan anak. Dengan

dilaksanakannyaprogram identifikasidanasesmenmenunjukkanbahwasekolah

telahmemenuhikomponenpendidikaninklusifselainitupelaksanaanprogram

menunjukkandampakpositifbagiperkembanganakademikmaupunsosialpada

57 SiskaDwiRestyani,“SensitivitasGenderSosialInklusiGuruDalam MendidikAnak,(Studi
KasusDiMiMa’arifSetonoPonorogo)”(Ponorogo:IAINPonorogo,2019).
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anak.

Persamaannyaadalahsama-samamelakukanpenelitianpadasekolahInklusif

melaluiprogram identifikasidanasesmen.Perbedaannyaadalahdalam penelitian

tersebutterfokuspadapemetaanAnakBerkebutuhanKhusus(ABK),sedangkan

dalam penelitianiniterfokuspadabagaimanaprosesprogram identifikasidan

asesmendilaksanakandaripenerimaananakbaruSDSMutiaraHati.58

Kedua,penelitianyangdilakukanolehSiskaAngrenidanRonaTaulaSari

dengan judul“Identifikasidan ImplementasiPendidikan Inklusif BagiAnak

Berkebutuhan Khusus diSekolah DasarSumatera Barat”.Jenis penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatifdengan jenispendekatan deskriptifkualitatif

yang bertujuan untuk memilih sekolah yang teridentifikasiAnak Berkebutuhan

Khusus(ABK)diSumateraBarat.

HasilpenelitianditemukanbahwaAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)yang

tersebardiSumateraBaratrelatifsamayaitulambanbelajardantunagrahitaringan,

implementasipendidikaninklusifdisekolahdasarSumateraBaratkurangberjalan

denganbaik,kurangnyasaranaprasaranayang dimilikisertabiayapengadaan

saranaprasaranarelatifsedikit.PemahamanguruterhadapAnakBerkebutuhan

Khusus(ABK)masihsangatminim,penempatanAnakBerkebutuhanKhusus(ABK)

dikelas regulertidak berpedoman kepada tipe-tipe kelas inklusifsehingga

pemahamanpesertadidikterhadapmaterimenjadiberpengaruh.

Persamaannyaadalahsama-samamenelitisekolahinklusifdenganprogram

identifikasi. Perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut terfokus pada

identifikasidanimplementasipendidikanInklusifbagiAnakBerkebutuhanKhusus

58 EkaLenggangDianasari,“ImplementasiIdentifikasiDanAsesmenABKDiSekolahInklusif
SDN003TebingKabupatenKarimun,”JurnalKhazanahIlmuBerazam,Volume2,no.1,(2019),107–114.
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(ABK)padajenjangSekolahDasardiSumateraBarat,sedangkandalam penelitian

initerfokus pada perencanaan dariidentifikasidan Asesmen,serta hasildari

AsesmendiSDSMutiaraHati.59

Ketiga,penelitian yang dilakukan Ina Agustin dengan judul“Penerapan

Identifikasi,Asesmen,dan Pembelajaran BagiAnak Berkebutuhan Khusus di

SekolahDasarPenyelenggaraPendidikanInklusif.Jenispenelitianinimenggunakan

penelitiankualitatifdenganjenispendekatandeskriptifkualitatifyangbertujuan

untukmengetahuibentukidentifikasiAnakBerkebutuhanKhusus(ABK),bentuk

AsesmenberkaladanpenerapanpembelajaranTematik.

HasilpenelitianditemukanbahwakegiatanidentifikasiAnakBerkebutuhan

Khusus(ABK)yaituanaktunarungumenggunakanalatidentifikasikhususyang

menghasilkaninformasikemampuanawalanakdarisegikemampuanbahasadan

komunikasi.Kegiatanasesmendilakukandenganmengambildataanaktunarungu

untuklayananyangakandiberikanterhadapanaktersebut.Pembelajarantematik

terhadap anak tuna rungu menggunakan kurikulum 2013 dengan modifikasi

beberapahalsepertiindikator,tujuanpembelajarandanpelaksanaanpembelajaran

disesuaikandengankemampuandankebutuhansetiapindividuanaktunarungu.

Persamaannyaadalahsama-samamelakukanpenelitianpadasekolahinklusif

melaluiprogram identifikasidanasesmen.Perbedaannyaadalahdalam penelitian

tersebutkegiatan identifikasidan asesmen terfokus pada anak tuna rungu

sedangkandalam penelitianiniterfokuspadaperencanaandariidentifikasidan

asesmen,sertahasildariasesmenSDSMutiaraHati.60

59SiskaAngrenidanRonaTaulaSari,“IdentificationAndImplementationOfInclusionEducation
ForChildrenWithSpecialNeedsInWestSumatraPrimarySchools,”JurnalAuladuna,Volume7,no.2,
(2020).

60 InaAgustin,“PenerapanIdentifikasi,AsesmenDanPembelajaranBagiAnakBerkebutuhan
KhususDiSekolahDasarPenyelenggaraPendidikanInklusi,”JurnalEdustream,Volume3,no.2,(2019).



29



30



31

BABIII

METODEPENELITIAN

A. PENDEKATANDANJENISPENELITIAN

Dalam pendekatan ini, peneliti mengguanakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatifadalah sebuah penelitian yang digunakan untukmeneliti

kondisiobjekyang alamiah atau naturalsetting,metodepenelitian inidisebut

sebagaimetodenaturalistik.Objekalamiahmerupakanobjekyangapaadanya,

tidakdimanipulasiolehpenelitisehinggakondisipadasaatpenelitimemasukiobjek,

setelahberadadiobjek,dansetelahkeluaardariobjekrelatiftidakberubah.61

MenurutBodgan dan Taylorpenelitian kualitatifadalah salah satu prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptifberupa ucapan atau tulisan dan

perilakuseseorangyangdiamatidalam suatukontekstertentuyangdikajidari

sudutpandangyangutuhatauholistik.62

Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahdeskriptifkualitatif,

yaitumenggambarkansecarasistematisterhadapsuatugejalatertentusecara

faktualdanakuratmengenaifenomenayangterjadi.Jenispenelitianinidipilih

karenapenelitiberusahauntukmendeskripsikandanmenganalisisdatatentang

program identifikasidanasesmenpadasekolahinklusifSDSMutiaraHatiPonorogo.

B. KEHADIRANPENELITIAN

Cirikhas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan daripengamatan

berperanserta,namunperanpenelitilahyangmenentukankeseluruhanskenarionya.

Sehinggadalam penelitianiniseorangpenelitibertindaksebagaiinstrumenkunci

61 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,KualitatifDan R&D),
(Bandung:Alfabeta,2018),15.

62 AmirHamzah,MetodePenelitianKualitatif(RekonstruksiPemikiranDasarSertaContoh
PenerapanPadaIlmuPendidikan,SosialDanHumaniora),(Malang:CvLiterasiNusantara,2019),35.
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sekaligus pengumpuldata.63 Sebagaimana salah satu ciripenelitian kualitatif,

dalam pengumpulandatadilakukansendiriartinyaprosespegumpulandatapeneliti

mengadakanpengamatandanmendengarkansecermatmungkin,sedangkanyang

lainnyahanyaterbatassebagaipendukung.Penelitimasukkelokasipadaakhir

FebruarisampaiakhirMaret.

C. LOKASIPENELITIAN

PenelitianinidilakukandiSDSMutiaraHariPonorogo,yangberalamatdiJl.

KalimantanNo.69Mangkujayan,KecamatanPonorogo,KabupatenPonorogo,Jawa

Timur.LokasiinidipilihkarenaSDSMutiaraHatiPonorogomerupakansalahsatu

sekolahyangmenyelenggarakanpendidikaninklusifdiwilayahPonorogodanbelum

ada yang melalukan penelitian disitu,serta adanya penasaran penelitiuntuk

mengetahuibagaimanasihpengelolaansekolahinklusif?Apakahberbedadengan

sekolah pada umumnya.Meskipun masih muda namun sekolah tersebutbisa

berkembang denganbaiksertaadanyaefisiensiatauketerbatasanwaktuoleh

peneliti.

D.DATADANSUMBERDATA

Sumberdata dalam penelitian inidisesuaikan dengan fokus dan tujuan

penelitian.MenurutLofland,menyatakan bahwa sumberdata utama dalam

penelitiankualitatifadakata-katatindakanyangselebihnyaadalahdatatambahan

sepertidokumendanlain-lain.Artinyakata-katadantindakanorangyangpeneliti

amati dan wawancarai, dicatat melalui catatan terttulis atau perekaman,

pengambilanfotoatauvideo.64 Sumberdataprimerdalam penelitianiniadalah

63 AhsanaMatswayaMaulida,“PeranGuru Dalam ProsesPembelajaran BerbasisMultiple
Intelegences(KecerdasanMajemuk)StudiKasusDiSDImmersionPonorogo”,(Ponorogo:IAINPonorogo,
2018).

64 SitiMisrokhahAlima,“PeranGuruDalam MeningkatkanKeterampilanBersosialisasiBagi
SiswaBerkebutuhanKhususDiSekolahAutisDanABKPesantrenAnakSholihBaitulQur’anGontorTahun
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kepala sekolah,walikelas II,guru pendamping khusus (GPK)kelas Idan II.

Sedangkansumberdatasekunderadalahobservasidandokumentasi

E. PROSEDURPENGUMPULANDATA

Pengumpulandatadapatdilakukandalam berbagaisetting,berbagaisumber,

danberbagaicara.MenurutSugiyono,teknikpengumpulandatadalam penelitian

kualitatif dilakukan dengan observasi(pengamatan),interview (wawancara),

dokumentasi,kuisioner(angket) dan gabungan keempatnya.65 Dariberbagai

macam teknik pengumpulan data tersebut, peneliti menggunakan teknik

pengumpulandataberupaobservasi,wawancara,dandokumentasi.

1. MetodeObservasi

Pengumpulan data dengan cara observasilangsung adalah dengan

menggunakanmatatanpamenggunakanalatstandarlainuntukpengumpulan

data.66 Observasiyangdigunakandalam penelitianiniadalahobservasinon

partisipan,karenapenelitiingin menjagaagarkondisiyang ada sealamiah

mungkin sehingga penelititidak memberikan perlakuan apapun.Peneliti

mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang bagaimana

program identifikasidanasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo.Sedangkan

darisegiinstrumentasi,penelitimenggunakan observasiterstrukturkarena

observasitelahdirancangsecarasistematistentangapayangdiamati,kapan

dandimanatempatnya.67

2. MetodeWawancara

MenurutEsterberg,wawancaramerupakanpertemuanduaorang atau

Pelajaran2018/2019”,(Ponorogo:IAINPonorogo,2019).
65Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan(PendekatanKuantitatif,KualitatifDanR&D),243.
66LexyJMoleong,MetodologiPenelitianKualitaitf,(Bandung:PTRemajaKosdakarya,2016).
67 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,KualitatifDan R&D),

(Bandung:Alfabeta,2018),310.
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lebih untuk bertukarinformasidan ide melaluitanya jawab serta arah

pembicaraanmengarahmengacupadatujuanyangtelahditetapkandengan

mengedepankan kepercayaan sebagai landasan utama dalam proses

memahami. Wawancara yang dilakukan kepada narasumer diharapkan

mendapatkandatalangsungdarisumberutamapenelitian.68Wawancarayang

digunakanpenelitiadalahperpaduanantarawawancarasemiterstrukturdengan

wawancara mendalam.Sehingga penelitiwawancara dengan pertanyaan

terbukayangsudahdisiapkanuntukinforman,namunpengajuanpertanyaan

bersifatfleksibelbergantung pada arah pembicaraan.Sasaran wawancara

dalam penelitianiniadalahkepalasekolah,gurukelas,gurupendampingkhusus,

orangtuaanak.

3. MetodeDokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen

biasanya berbentuk tulisanm gambar,atau karya-karya monumentaldari

seseorang.69 Dalam penelitian inimetode dokumentasidigunakan untuk

mengetahuibagaimanaprosespelaksanaanprogram identifikasidanasesmen,

kurikulum yang diterapkan dan sarana prasaran yang digunakan untuk

memenuhikebutuhanpesertadidik.

F. TEKNIKANALISISDATA

Analisisdatadalam kualitatifmerupakanaktivitasyangdilakukansecaraterus

menerusselamapenelitianberlangsung,dimulaidarimengumpulkandatasampai

tahapanpenulisan laporan.70 MenurutBodgan danBiklen,analisisdataadalah

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,memilah-milah data

68Ibid,Sugiyono,320.
69Ibid,Sugiyono,329.
70 MuhammadRifqiFauzi,“PolaBelajarSiswaPenyandangTunanetraDalam Meningkatkan

PrestasiBelajarDiMaMuhammadiyah1Ponorogo”,(Ponorogo:IAINPonorogo,2018).
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sehinggadapatdikelola,mensistematisdata,mencaridanmenemukanpolayang

terbentuk,menemukanapayangpentingdanapayangdipelajari.71Datapenelitian

inidiperoleh darihasilobservasi,wawancara,dan dokumentasi.Penelitian ini

menggunakanteknikanalisisdatasecaradeskriptifdengananalisismodelinteraksi

dariMilesdanHuberman.

Adapunmodelinteraktifdalam analisisdatadigambarkansepertidibawahini:

1. PengumpulanData(DataCollection)

Pada tahap ini,penelitimelakukan proses memasukilingkungan

penelitian dan melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan

berbagaiinformasiyangdiperlukandalam prosespenelitian.

2. ReduksiData(DataReduction)

Datayang diperolehdilapangandicatatsecaratelitidanrinci.Untuk

menghindaripenumpukandata,makadilakukanreduksidatayaitudengan

merangkum,memilihhalpokok,memfokuskanhalpenting,mencaritemadan

polanya,membuangyangtidakperlusehinggamemberikangambaranyang

71Moleong,MetodologiPenelitianKualitaitf,248.

Pengumpula
nData Penyajian

Data

ReduksiData
Kesimpulan,

penarikan
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jelasdanmemudahkanpenelitiuntukmengumpulkandataselanjutnya.72Pada

tahapini,penelitimelakukanreduksidatadengancaramemilih,memilah,

mengkategorikan,danmembuatabstraksidaricatatanlapangan,wawancara,

dandokumentasi.

3. PenyajianData(DataDisplay)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.73

Penyajiandatadilakukansetelahdataselesaidireduksiataudirangkum.Data

yangdiperolehdarihasilobservasi,wawancara,dandokumentasidianalisis

kemudian disajikan dalam bentukCW (Catatan Wawancara),CL (Catatan

Lapangan),danCD(CatatanDokumentasi).74Kemudiandiberikodedatauntuk

mengorganisasikandata,sehinggapenelitidapatmenganalisisdengancepat

danmudah.Penelitimembuatdaftarawalkodeyangsesuaidenganpedoman

wawancara,observasi,dandokumentasi.

4. Kesimpulan,penarikanatauverifikasi(ConclusionDrawing/Verification)

Kesimpulanawalyangdikemukakanbersifatsementaradanberubahbila

ditemukanbukti-buktiyangmendukungtahappengumpulandataberikutnya

danakanberkembangsetelahpenelitiberadadilapangan.75Berdasarkandata

yangtelahdireduksi,penelitimembuatkesimpulanyangdidukungdengan

72Hamzah,MetodePenelitianKualitatif(RekonstruksiPemikiranDasarSertaContohPenerapan
PadaIlmuPendidikan,SosialDanHumaniora),82.

73 Restyani,“SensitivitasGenderSosialInklusiGuruDalam MendidikAnak(StudiKasusDiMi
Ma’arifSetonoPonorogo)",34.

74 Nur Ilmy Desaryanti,“Upaya Guru Pembimbing Khusus Dalam MenanganiProses
PembelajaranPadaAnakBerkebutuhanKhususKelasIIIDiPendidikanInklusiSekolahDasarNegeri131
KotaJambi”,(Jambi:UINSulthanThahaSaifuddin,2019).

75Hamzah,MetodePenelitianKualitatif(RekonstruksiPemikiranDasarSertaContohPenerapan
PadaIlmuPendidikan,SosialDanHumaniora),82-83
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buktiyangkuatpadatahappengumpulandata.Kesimpulanadalahjawaban

darirumusanmasalahdanpertanyaanyangtelahdiungkapkanolehpeneliti

sejakawal.

G.PENGECEKANKEABSAHANTEMUAN

Pengecakankeabsahandataperludilakukankarenasebagaibuktikebenaran

temuanhasilpenelitiandengankenyataandilapangan.Keabsahandatamerupakan

keadaansuatudatadapatmendemonstrasikannilaiyangbenarsertamenjadidasar

dapatditerapkannyadatatersebut,sehinggadapatditarikkeputusanberdasarkan

datatersebut.76 Ujikeabsahandatapadapenelitiankualitatifditekankanpadauji

validitasdanreabilitas.

Pada penelitian ininilaikebenaran data atau kredibilitas data dilakukan

denganteknikperpanjanganpengamatan.Artinyapenelitikembalikelokasiuntuk

melakukanpengamatandanwawancaralagidengansumberdatautama(walikelas

II,GPKkelasI,danGPKkelasII)yangpernahditemuidenganwaktuyangberbeda.

Wawancarakembalidilakukansebanyakduasampaitigakali.

Triangulasidata adalah pengecekan data dariberbagaisumbersebagai

pembandingterhadapdataitu.Padapenelitianinimenggunakantriangulasiteknik.

Artinyateknikdilakukandengancaramengecekdatakepadasumberyangsama

denganteknikyangberbeda.

Triangulasiteknikdilaksanakanpenelitidengancara:1)Datayangdiperoleh

denganwawancaradicekkembalidengandataobservasi;2)Dataobservasiuntuk

tahapanpenerimaananakbarutidakdapatdilakukan,karenatahappenerimaan

anakbarutidakpadawaktupenelitimelakukanpenelitian;3)Kemudiandatayang

tidakdapatdilakukandenganobservasididukungdengandatadokumentasiseperti

76Moleong,MetodologiPenelitianKualitaitf.
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catatananekdot,bukukegiatanpendampingananak,danjurnalanakberkebutuhan

khusus.

H.TAHAPAN-TAHAPANPENELITIAN

Tahap-tahappenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahsebagai

berikut:

1. Tahappralapangan

Pada tahap iniada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh

peneliti,yaitua)menyusunrancanganpenelitian;b)Memilihlapanganpeneitian;

c)Mengurusperizinan;d)Menjajakidanmenilailapangan;e)Memilihdan

memanfaatkaninforman;f)menyiapkanperlengkapanpenelitian.

2. Tahappelaksanaankerjalapangan

Padatahapiniadalimatahapyaitu:a)Memahamilatarpenelitian;b)

Penampilan;c)Pengenalan;d)Jumlahwaktustudi;e)aktif.

3. Tahapanalisisdata

Padabagianinidilakukandengantahapanpekerjaanlapangan,analisis

dimulaisejak merumuskan dan menjelaskan masalah.Baik mulaiketika

sebelum terjunkelapangandanterusberlangsungsampaidenganpenemuan

hasilpenelitian.

4. Tahappenulisanhasillaporan

Padatahapini,penelitimenuangkanhasilpenelitiannyasecarasistematis

dalam bentuktulisanataunaratifsehinggadapatdifahamidandiikutialurnya
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olehpembaca.77

I. SISTEMATIKAPEMBAHASAN

Sistematikapembahasanmerupakam urutanyangterdiridariuraianmengenai

pembahasan guna bertujuan agarpenelitian bisa terarah dan tentunya sesuai

denganbidangyangdikaji.Namunsecaragarisbesarterdapatlimababdalam

penelitianini,berikutpenjelasannya:

BabImemuattentanglatarbelakangmasalah,fokuspenelitian,rumusan

masalah,tujuan penelitian,manfaatpenelitian dan sistematika pembahasan.

Semuanyainimerupakankonsepdasaryangmemberikangambaransecaraumum

darikeseluruhandalam penelitian.

BabIImembahaskajianteoriyangmelandasipenelitian,kajianpenelitianyang

relevandankerangkaberfikir.

Bab III membahas tentang metode penelitian yang memuat seperti

pendekatandanjenispenelitian,lokasiatautempatpenelitian,datadansumber

data,teknikpengumpulandata,teknikpengolahandata,teknikanalisisdata,dan

teknikpengecekankeabsahandata.

BabIVadalahdatadananalisinyadenganmenguraikandatayangditemukan

dilapanganolehpeneliti.Babinijugamenguraikantentanggambaransecaraumum

objekpenelitianyaitutentang program identifikasidanasesmenpadasekolah

InklusifSDSMutiaraHatiPonorogo.

PadababV yaitupenutupyangberisijawabanpenelitiandalam rumusan

dalam bentukkesimpulandansaran.

77 LexyJMoleong,MetodologiPenelitianKualitaitf,(Bandung:PTRemajaKosdakarya,2016),
127-147.
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

A.GAMBARANUMUM LATARPENELITIAN

1. SejarahsingkatSDSMutiaraHatiPonorogo

YayasanMutiaraHatiBundaPermataPonorogo berdiripadatahun

2007denganseorangpendiriyangbernamaDevitaElectrik,dimanasaat

awalberdirinyamenyediakanlembagapendidikanPlayGroupdanTaman

Kanak-kanak.Seiringdenganberjalanyawaktu,PlayGroupdanTamanKanak

-kanakmulaidikenalbaikolehmasyarakat.Halitudibuktikandariterus

bertambahnyapesertadidikyangsetiaptahunyaterusbertambah.Untuk

menunjangpendidikankejenjangyanglebihtinggimakapadatahun2011

YayasanMutiaraHtiBundaPermatamendirikanSekolahDasaryangdiberi

namaSekolahDasarSwastaMutiaraHati/MutiaraHatiElemtarySchool.

PembelajaranyangditerapkandiSekolahDasarSwastaMutiaraHati

menggunakanKurikulum tingkatSatuanPendidikan(KTSP)yangdibimbing

olehguru-gurukualifikasisarjanadanberkompetendibidangyangdiampu.

Menggunakan pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan

Menyenangkan(PAIKEM).SelainitupembelajarandiSekolahDasarSwasta

MutiaraHatimenggunakanmultibahasayaituBahasaIndonesia,Bahasa

Jawa,BahasaInggris,BahasaMandarin.Prosespembelajaranjugadidukung

dengan sarana dan prasarana yang memadaisehingga kegiatan belajar

mengajardapatberjalandenganoptimal.Salahsatunyaadalahkenyamanan

padasaatkegiatanbelajaryaitudenganpenggunaanACpadasetiapruang

kelas.



MaksuddantujuanSekolahSwastaMutiaraHatiyaitumencerdaskan

kehidupanbangsasesuaidenganUUD1945,mencetakgenerasimudayang

mempunyaikeseimbangan antara IPTEK dan IMTAQ,meningkatkan dan

memberikanpelayananpendidikankepadamasyarakat,mencetakanakyang

dapatmengikutiperkembanganzamanyangsyaratdeganduniateknologi,

kemajuandalam persainganmasukkejenjangberikutnya.

2. VisidanMisi

a.Visi

Menghasilkan lulusan yang cerdas, berkualitas, kompetitif,

berbudayalingkungan,danbertaqwakepadaTuhanYangMahaEsa.

b.Misi

1) Menyelenggarakan kegiatan dan bimbingan secara efektif dan

efisien,sehingga setiap anak dapatberkembang secara optimal

sesuaipotensiyangdimiliki.

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan metode PAIKEM

(PembelajaranyangAktif,Inovatif.Kreatif,danMenyenangkan)untuk

mencapaikompetensitinggi.

3) Menghasilkanlulusanyangberkarakter,unggul,dankompetitif.

4) Membentuksumberdayaaktif,kreatif,daninovatif.

5) Membangun citra sekolah sebagai lembaga pendidikan yang

berkualitasdanterpercayadimasyarakat.

6) Mewujudkan pendidikan untukmenjadidaya dukung alam untuk

melaluitindakan pelestarian alam,pencegahan pencemaran,dan



kerusakanlingkungansehinggaterciptakondisipembelajaranyang

nyamandanproduktif.

3.Identitas

A.YayasanPenyelenggaraan

NamaYayasan :YayasanMutiaraHatiBundaPermata

AlamatYayasan :Jl.SiberutNo.18Ponorogo

No.SKMENKUMHAM :AHU-0169.50.10.2014

Tanggal :21Mei2014

KetuaYayasan :Drs.MohammadIskak,M.Pd,M.M

AlamatKetuaYayasan :Jl.KumbokarnoNo.18Ponorogo

B.SekolahDasarSwasta

1) Jenis Kegiatan

Pendidikan

:SekolahDasar

2) Nama :SekolahDasarSwastaMutiaraHati

3) Alamat :Jl.KalimantanNo.69RT02/RW 01Kel.

Mangkujayan, Kec. Ponorogo, Kab.

Ponorogo

4) WaktuPenyelenggaraan :6Haridalam seminggu(Senin,Selasa,

Rabui,Kamis,Jumat,Sabtu)

5) TanggalPendirian :11Januari2011

6) Personalia

NamaKepalaSekolah :LAYLAMAULIDA,S.Pd

Alamat :Dukuh Krajan RT 02/RW 02,Desa

Plosojenar, Kecamatan Kauman,

KabupatenPonorogo

PendidikanTerakhir :S1

4.ProfilSekolah

No IdentitasSekolah
1 NamaSekolah SekolahDasarSwastaMutiaraHati
2 NPSN 69786393
3 Propinsi JawaTimur



4 Otonomi Ponorogo
5 Kecamatan Ponorogo
6 Kelurahan Mangkujayan
7 JalandanNomor Jl.KalimantanNo.69RT02/RW 01
8 Telepon (0352)486775
9 Daerah Perkotaan
10 Status Swasta
11 PenerbitSK Pemerintahan
12 TahunBerdiri 2011
13 KegiatanBelajarMengajar Pagi
14 BangunanSekolah MilikSendiri
15 LuasBangunan L:10m,P:30m
16 JarakKePusatKecamatan 2Km
17 JarakKePusatOtoda 1Km
18 TerletakPadaLintasan Kecamatan
19 Organisasi Yayasan
20 Kurikulum KTSP

5.SaranaPrasarana

No Ruang Jumlah Keterangan
Baik Rusak

1 KepalaSekolah
- Almari 1 ✓
- Meja 1 ✓
- Kursi 2 ✓
- BenderaMerahPutih 1 ✓
- Gambar Burung

Garuda
1 ✓

- GambarPresiden 1 ✓
- Gambar Wakil

Presiden
1 ✓

- TempatSampah 1 ✓
2 Guru

- MejaGuru 15 ✓
- KursiGuru 15 ✓
- Gambar Burung

Garuda
1 ✓

- GambarPresiden 1 ✓
- Gambar Wakil

Presiden
1 ✓

- TempatSampah 1 ✓
3 Kelas

- PapanTulis 6 ✓
- KursiAnak 120 ✓
- MejaAnak 120 ✓
- Podium 6 ✓

B.PAPARANDATA

Kebiasaan panggilan guru di SDS Mutiara Hati Ponorogo yaitu

menggunakan“Mr”untukgurulaki-laki,sedangkan“Mom”untukguruperempuan.



Sedangkanpanggilanuntukgurupendampingkhusus(GPK)yaitugurudamping

berkebutuhankhusus(GDBK)

1. PerencanaanidentifikasipadasekolahinklusifdiSDSMutiaraHatiPonorogo

Perencanaanawalyangdilakukansekolahdalam mengidentifikasiyaitu

padasaatpenerimaananakbarudengancaramelakukanpromositerlebih

dahulu dengan tujuan untuk mencarianak dan tentunya agarsekolah

tersebutbanyakdikenalolehmasyarakatbaikdalam kotamaupunluarkota.

Sekolahakanmelaksanakannyadengancaramempromosikankeunggulan

dankegiatanapasajayangadadiSDSMutiaraHatimelaluimediaonline,

terjunkeTK,ataupunmengundangTKuntukdatangkesekolahan.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom Rosa sebagaiguru kelas I,

mengatakanbahwa:

“Sebelum sekolahinimembukapenerimaananakbaru,kamimelakukan

promosidengancaradatangkesekolahTK,menyebarkanbrowsur,

mengundangsekolahTKuntukdatangkesekolahkami.Selainitukami

jugamempromosikannyadenganmenggunakanmediasosialseperti

instagram, facebook, dan whatsApp. Harapannya dengan cara

mempromosikankeunggulanyangdimilikisekolah,makadapatdikenal

olehbanyakorangdansekolahlainkhususnyaorangtuaatauanakyang

akanmeneruskankejenjangsekolahdasar”.78

BerdasarkanhasilwawancaragurukelasIdiperolehinformasibahwa,

pentingdilakukannyapromositerkaitkeunggulandankegiatanyangdimiliki

olehSDSMutiaraHatitersebut,denganharapanorangtuayangmempunyai

anak untuk melanjutkan ke jenjang sekolah dasardapattertarik dan

mendaftarkananaknya.KarenasekolahSDSMutiaraHatitermasukkedalam

sekolahinklusifartinyatidakmembeda-bedakanantaraanakregulerdengan

anakberkebutuhankhusus.

78Wawancara.Kode02/w/15-03/2022



Setelahituakandilakukanprosesidentifikasidisaatpenerimaananak

baruyangdirancangolehkepalasekolahbesertatimnyasepertigurukelas,

gurupendampingkhususdanorangtuasesuaidengankemampuanyang

dimilikisekolah.Apakahsekolahmampumenanganianakkhususnyaanak

yangmemilikikelainan,karenasekolahsendirimemberikanbatasankepada

anak berkebutuhan khusus yang beratsepertitunagrahita,tunarungu,

tunawicaradanlain-lain

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulida,sebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“Kalau proses ya semua sama saja sih mas sepertiumunya kita

menyediakanformuliryangharusdiisiolehorangtua,kemudianada

wawancaraantarasayadengancalonwalimuriduntukmelihatanaknya.

Tahapselanjutnyakitapertemukandenganpsikolog,jadiketikaada

kunjunganpsikologkesekolahbarunantikitajadwalkanuntukketemu

mengambilfingerprintsekaliguswawancara juga.Kalau untukABK

otomatisharusadasuratketerangandaripsikologi,karenayangsudah

mempunyaikekuatanhukum yaitupsikologuntukmengeluarkansurat

asesmen,jenishambatanapayangdialamiABK”.79

PendapatinijugadiperkuatolehMom RosasebagaigurukelasI,

beliaumengatakanbahwa:

“Penerimaananakbarudisekolahinimelaluibeberapatahap.Pertama,

anak datang dengan orangtuanya untuk mengisi formulir dan

wawancara langsung oleh psikologi sekolah untuk mengetahui

riwayatnya.Kedua,jikadiketahuiadaanakberkebutuhankhususmaka

diberikanformulirkhusus.Ketiga,setelahanaktersebutsudahfiks

masuk,makadilakukandengancarafingerprintolehpsikologsekolah

untukmengetahuihasilnya.Apakahanaktersebutmenggunakanotak

kananataukiri,karakternya,danbakatnya.Kemudianuntukanakbaru

adaobservasikhususdaripsikologdanbiasanyaditesIQ nyalewat

gambar,mengerjakansoal-soaljuga”.80

79Wawancara.Kode01/w/22-03/2022
80Wawancara.Kode:02/w/15-03/2022



Halinisama sepertiyang diungkapkan oleh Mom WillyAndrean

sebagaigurudampingberkebutuhankhususkelasII,mengatakanbahwa:

“Jadiorangtuadananakkesekolahankemudiandiberikanformulir.

Namunjikaadaanakyang memilikikebutuhankhsuusmakaakan

diberikan formulirtambahan.Atau jika daripihak orangtua sudah

membawahasiltesanaknyamakabisaditunjukkan.Biasanyadilihat

duluolehpsikologsebelum dicariapakekurangannyadanhambatanya

dengancaramelakukanwawancaralangsung keorang tuanyadan

fingerprint.Setelahdiketahuidarifingerprintdanperilakuyangnampak

baru kita sebagai guru pendamping biasanya diberikan bekal

bagaimanacaramengatasianakini,bagaimanacaramengajarnya,dan

mediayangdiperlukanapakarenasetiapanakberbeda-beda”.81

Berdasarkanhasilwawancarakepalasekolah,gurukelasI,danguru

dampingberkebutuhankhusus(GDBK)menunjukkanbahwa,sekolahsudah

melakukantahapidentifikasiawalyaitupadasaatpenerimaananakbaru.

Pihaksekolahmelakukanwawancaralangsungdenganorangtuaanak,dan

merekadianjurkanmembawasurathasildariRSatautenagaprofesional.

Prosesidentifikasidigunakanolehpihaksekolahuntukmenyeleksihasil

wawancaradanmengelompokkananakyangditerima.

Pada dasarnya identifikasi anak berkebutuhan khusus penting

dilakukan,namun sebelum ahlimelakukan identifikasiterhadap anak

berkebutuhankhususbaikkepalasekolah,orangtua,gurukelas,danguru

pendampingkhususmelakukanidentifikasisederhana.Prosesidentifikasidi

awaldilakukanolehkepalasekolahbersamatim khususdantentunyawali

kelasnyaagarlebihmengenaldanmengetahuianakyangmemilikikebutuhan

khusus.

2. ProsesperencanaanasesmenpadasekolahinklusifdiSDSMutiaraHati

Ponorogo

81Wawancara.Kode:03/w/17-03/2022



Setelahdilakukanprosesidentifikasisederhanaoleh(kepalasekolah,

guru pendamping kelas,dan guru kelas),maka anak sudah dinyatakan

diterima diSDS Mutiara HatiPonorogo,kemudian tahap selanjutnya

dilakukanprosesasesmenpadaanakgunauntukmengetahuianakyang

memilikikebutuhankhusus.

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulida,sebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“Untukprosesidentifikasidanasesmensecaradetailyangmelakukan

adalahdaripsikologlangsungmas.KitasebagaiguruataupunGDBK

hanyamendampingidisaatprosespembelajaransaja,karenauntuk

treatmenselanjutnyasudahfokuslangsungsamapsikolognyaseperti

terapi-terapikanbukanranahkita”.82

Berdasarkan hasilwawancara kepada kepala sekolah menunjukkan

bahwa,untukprosesasesmensecaradetaildilakukanolehpihakahliseperti

psikolog.Psikologakanmerencakantreatmenselanjutnyauntukanakanak

yangbaruditerima.Selanjutnyapsikologakanmemberikanform khusus

kepadaorangtuaanakyanganaknyamemilikikebutuhankhususgunauntuk

mengetahuiriwayatnya.

PendapatinijugadiperkuatolehMom Rosasebagaigurupendamping

khususkelasI,beliaumengatakanbahwa:

“Kitajugamelibatkanpuskesmas.Darisekolahsendirikanjugapunya

MOUataubisasecaramandiriolehorangtuaanak.83

BerdasarkanhasildariwawancarakepalasekolahdangurukelasI,

bahwakegiatanasesmenjugamelibatkanpuskesmas.SDS MutiaraHati

melakukankerjasamaatauMOUdenganpuskesmasUtaraJalanPahlawan.

Setelahterdapatanakyangterindekmemilikikebutuhankhususkemudian

82Wawancara.Kode:01/w/22-03/2022
83Wawancara.Kode:02/w/15-03/2022



akan diadakan asesmen oleh psikolog.Pihak psikolog akan melakukan

wawancara langsung,fingerprint dan observasisecara khusus untuk

anaknyasepertitesIQnya,lewatgambar,danmengerjakansoal-soal

Kemudian dariasesmen akan diberikan oleh kepala sekolah,guru

pendampingkhusus,danwalikelassertaorangtua.

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulida,sebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“Terkaithasildaripsikologyangtauhanyasayasendirisebagaikepala

sekolah,walikelasyangdikelasnyaadaABKnya,GDBK,gurumapel

yangmengajaradaABKnya,dantentunyaorangtuadarianaktersebut”.

OtomatisyangutamaadalahwalikelasdanGDBKnya,karenamereka

berduayangakanselalubersamadenganABKbaikdikelasmaupundi

luarkelas.Keduanyatersebutharussalingkoordinasiuntukmerancang

pembelajaranyangsesuaikebutuhananak”.84

PendapatinidiperkuatolehMom RosasebagaigurukelasI,beliau

mengatakanbahwa:

“Untukmengetahuihasilfingerprintdaripsikolog,adabeberapaorang

yang ditunjuk karena akan berkaitan dengan kebutuhan anaknya.

Adapunorangyangtauhasilnyayaitukepalasekolah,wakakurikulum,

GDBK,walikelasdangurukelasyangmengajarABK danorangtua

anak”.85

Halinisama sepertiyang diungkapkan oleh Mom WillyAndrean

sebagaigurupendampingkhususkelasII,mengatakanbahwa:

“Kalau untuk mengetahuihasildaripsikolog,yang jelas saya juga

sebagai GDBK guna untuk bisa memahami ABK, merancang

pembelajaran yang tepat,kemudian ada kepala sekolah,waka

kurikulum,danyangwajibjugaadagurukelas.Karenagurukelasharus

84Wawancara.Kode:01/w/22-03/2022
85Wawancara.Kode:02/w/15-03/2022



benar-benarmengetahuibagaimana keadaan anak,jika untukanak

berkebutuhan khusus nanti membutuhkan koordinasi secara

bersama”.86

Berdasarkanhasilwawancarakepalasekolah,gurukelasI,danguru

dampingberkebutuhankhusus(GDBK),hasilasesmenkemudiandibacakan

olehpsikologsekolahkepadagurukelasdanGDBK,karenamerekayang

akanbanyakmendampingianakketikadikelasmaupundiluarkelas.Oleh

karena itu guru kelas dan GDBK perlu menindaklanjuti hasil yang

disampaikanolehpsikolog.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom Rosa sebagaiguru kelas I,

mengatakanbahwa:

“WajibuntukgurukelasdanGDBKtauhasildarifingerprintanak,karena

merekaituakanselalumendampingianakbaiknormalmaupunyang

memilikikelainan.Baikitumendampingidisaatbelajardikelasataupun

di luar kelas. Antara guru kelas dengan GDBK harus saling

berkomunikasi untuk merancang pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan anak.Psikolog akan membacakan hasildarifingerprint,

kemudiandisampaikankepadamereka.Oooanakinilebihdominanke

otaksebelahkananjadipembelajarannyabeginiya”.87

3. HasildilakukannyaprosesasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo

Setelahpsikologsekolahmelakukanasesmenkepadaanakkelas1,

kemudianhasilnyaakandiberikankepadakepalasekolah,gurupendamping

khusus,gurukelas,danorangtua.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom WillyAndrean sebagaiguru

pendampingkhususkelasII,mengatakanbahwa:

“KalausayasebagaiGDBKsetelahmengetahuihasilyangdibacakan

86Wawancara.Kode:03/w/17-03/2022
87Wawancara.Kode:02/w/25-03/2022



olehpsikologyaituberkmunikasidengangurukelasdangurumapel

kelasdikelasII.KarenasayakanmegangABKdikelasIImas,setelah

saya berkomunikasidengan mereka,kemudian saya merancang

pembelajaranyangtepatsesuaidenganmateriyangakandisampaikan,

agar ABK tersebut mudah juga untuk menerima materi yang

disampaikanmeskipunharusberkali-kali”.88

PendapatinidiperkuatolehMom RosasebagaigurukelasI,beliau

mengatakanbahwa:

“Jadiginimas,setelahpihakpsikologmelakukanasesmen,kemudian

hasilnyaakandiberikangurupendampingkhususdanwalikelasnya.

KemudianpsikologiakanmemberikanpengarahantentangooosiAitu

orangnyabegini”.89

HalinisamayangdiungkapkanolehMom AnissebagaigurukelasII,

mengatakanbahwa:

“Tindaklanjutnyayangjelasuntukgurukelasmemangawalituharus

taukondisianak.Oooanakinimasukapaitukanlihatnyadaripsikolog.

Darihasilsidikjarikitakanadamaterijugakandaripsikolog,oookalau

anakiniharusbegini.ContohnyadikelasIIyangABKitukanAga,diaitu

hiperaktif.Makauntukpendampingannyaguruituharusadadisebelah

kanan,untukmelatihfokusnyakitaharusberhadapanlangsungataudi

depannya.Intinyakitaharusmenyesuaikandengankebutuhananakdari

hasilpsikolog tersebutkita praktekkan langsung dan setiap anak

berbeda-beda”.90

Berdasarkan hasilwawancara guru damping berkebutuhan khusus

(GDBK)kelasII,danwalikelasIIdiperolehinformasibahwapenting,bagi

merekakhususnyagurukelasdanGDBK untuktauhasilyangdiberikan

psikolog,karenauntukmerancangpembelajaranyangsesuaidengananak

regulermaupunABK.GurukelasdanGDBKselaluberkomunikasidanbelajar

bersamaterkaitRPP,namunsebelumnyajugaadaarahanyangdiberikan

88Wawancara.Kode:03/w/17-03/2022
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psikologtentangbagaimanapelayananuntukanakberkebutuhankhusus

(ABK).Kemudian modelpenempatan belajaranak regulerdengan anak

berkebutuhan khusus(ABK)itupun secara bersama-sama dikelasyang

samajuga.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom Rosa,sebagaiguru kelas I,

mengatakanbahwa:

“Pihakpsikologakandatangkesekolahsetiap6bulansekalimas,dan

akanmelihatperkembangananaknyadanmemberikanedukasikepada

ABK”

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulida,sebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“UntukjumlahABKpadatahuninifariatifyamas.KalauABKtahunini

mungkinsekitarenam anak.DanjenisnyaadaADHD,latardasimental,

slowlern,keterlambatanbicara”.91

Berdasarkanpenjelasandarigurukelas1dankepalasekolahdapat

disimpulkanbahwapihakpsikologakanmemberikantreatmentselanjutnya

setiap6bulansekalimasuntukmelihatperkembangananakberkebutuhan

khusus.JumlahanakberkebutuhankhususdiSDSMutiaraHatiberjumlah6

anaksepertiADHD,latardasimental,slowlern,keterlambatanbicara.

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulida,sebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“Kalau untuk penempatannya kita campur,makanya kita waktu

penerimaananakyangABK tidakkategoriberat(artinyaringandan

menengah).Menengahpunjugaadakategorinyayangmemangmasih

bisa menerima materi.Namanya inklusif berartikonsepnya ABK

bergabungsecarabersama-samadengananakreguler.Harapankita,

anak yang reguler dapat muncul empati,saling menjaga,dan

91Wawancara.Kode:01/w/22-03/2022



menghormati(bahwaadaloteman-temankitayangmemangpunya

hambatandarisegifisikdanmotoriknya)”.92

Berdasarkanpenjelasandarikepalasekolahdapatdisimpulkanbahwa,

setelahhasilasesmendiberikankepadaguruberkebutuhankhususdanwali

kelasmakalangkahselanjutnyayaitumerancangpembelajaran.Pelaksanaan

pembelajaraninklusifdiSDS MutiaraHatiPonorogodilaksanakandalam

modelkelasregulerdengan pullout,artinyaanakberkebutuhan khusus

belajarbersamadengananakregulerlainnya,namundalam waktutertentu

anakberkebutuhankhususdapatditarikkeruangsumberinklusifolehguru

pendamping khusus.Penarikan tersebutdilakukan karena melihatdari

kondisianakberkebutuhankhususyangmasihbelum bisamenyesuaikan

kemampuanteman-temannyadikelasreguler.Selainituterdapatbeberapa

matapelajaranyangtidakbisadiikutidanmembutuhkankonsentrasiuntuk

menyampaikannya.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom WillyAndrean,sebagaiguru

pendampingkhusus,mengatakanbahwa:

“Sebenarnyapembelajaranuntukanakberkebutuhankhususdengan

anakreguleritudikelasyangsamamas,contohnyasepertiAga.Dia

itusecaraakademiktidakadamasalahhanyasajaorangnyahiperaktif.

Belajarnyamasihdikelasyangsamanamundiaharusselalusaya

dampingidalam belajarnya.Kalonggagituorangnyabakallari-lari

kesana kemari, menggoda temannya. Nahh untuk mencatat

perkembangan anak berkebutuhan khusus saya menggunakan

catatan anekdot,jurnalanak,sama buku kegiatan pendampingan

anak”.93

HalinisamayangdiungkapkanolehMom AnissebagaigurukelasII,

mengatakanbahwa:

92Wawancara.Kode:01/w/22-03/2022
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“KalauuntukAgaitumasihbisabelajardikelasyangsama,berbeda

lagidenganZakiya.Diaitusebenarnyajugabelajarsecarabersamadi

kelasyangsamadengananakreguler,namunhanyatertentusaja.

Jikadiatidakmampukonsentrasimakagurupendampingkhusus

akanmengajaknyabelajarditempatlainagarZakiyabisakonsentrasi

danfokus”.94

Berdasarkan wawancaraGPK dan walikelasIIdisimpulkan bahwa,

untuk melihat perkembangan anak setiap guru pendamping khusus

memberikan nilaikesehariannyabaikdidalam kelasmaupun luarkelas

melaluicatatananekdot,jurnalanakdanbukukegiatanpendampingananak.

Penerapankurikulum padaSDSMutiaraHatiPonorogomenerapkan

kurikulum adaptifataukurikulum modifikasiartinyatetapmengacupada

kurikulum yangsudahditetapkanolehpemerintah,kemudiandiolahkembali

untukmenyesuaikandengankemampuanmasing-masinganakkhususnya

padaanakberkebutuhankhusus.

SepertiyangdiungkapkanolehMom LaylaMaulidasebagaikepala

sekolah,mengatakanbahwa:

“Jadikurikulum yang diterapkan pada sekolah inimenggunakan

kurikulum adaptifmas.Sebenarnyasamadengankurikulum yanglain

sepertisekolahswastaataupunnegerimemangsudahadakurikulum

yang acuannya daridinas/pengawas sekolah.Maksud kurikulum

adaptifyaitukurikulum K-13kemudiandimodifikasisupayaanakyang

mempunyaihambatandapatmeraih,karenabiasanyauntukKKM kan

tinggi.Oleh karena itu KKM untuk anak regulerdengan ABK kita

bedakanartinyanilainyasamanamunpencapaiankompetensinyakita

bedakan”.95

PendapatinidiperkuatolehMom RosasebagaigurukelasI,beliau

mengatakanbahwa:

94Wawancara.Kode:04/w/22-03/2022
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“Beginimas,SDSMutiaraHatikantermasuksekolahinklusijadibeda

dengansekolahumum sepertibiasanya.Olehkarenaitu,kurikulum

yangditerapkandisekolahinimenggunakankurikulum K-13kemudian

dimodifikasi.Memodifikasikurikulum tentunyajugamelihatkondisi

dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus karena ada anak

berkebutuhankhususitudarisegiakademiktidakbermasalahdanada

jugaakademiknyakurang.OlehkarenaituuntukpencapaianatauKKM

nyakitabedakanagarmerekajugatetapbelajarsepertianakreguler”.96

BerdasarkanwawancarakepalasekolahdangurukelasIbahwa,tahap

yang dilakukan selama pembelajaran yaitu persiapan atau perencanaan.

Perencanaanmerupakanlangkahawalyangharusdilakukanagarkegiatan

yangtelahdirencanakandapatberjalandenganmaksimaldanmencapai

tujuan yang diinginkan.Perencanaan pembelajaran diSDS Mutiara Hati

Ponoorogo dilakukan dengan memodifikasikurikulum,dan untuk guru

pendamping khusus belum menyusun program pembelajaran PPI.Akan

tetapigurudampingberkebutuhankhusus(GDBK)selaluadakoordiniasi

dengan guru kelas,guru mata pelajaran guna untuk merancang serta

menentukanmateridanpencapaiyangakandicapaiolehanakberkebutuhan

khusus.

Melakukan kerjasama antara guru damping berkebutuhan khusus

(GDBK)dengangurukelasdangurupelajaransangatpentingkarenauntuk

merancangpembelajaransepertipenyusunansilabusdanRPP.

Sepertiyang diungkapkan oleh Mom WillyAndrean sebagaiguru

pendampingkhusus,mengatakanbahwa:

“Kurikulum yang diterapkan diSDS Mutiara Hatiiniyaitu dengan

menggunakankurikulum K-13.Untukanaknormalditerapkandengan

kurikulum K-13 sepertibiasanya,namun untuk anak berkebutuhan

khusus memakai kurikulum modifikasi dengan menyesuaikan
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kebutuhananaktersebut.JadisayaharuskoordinasiduludenganMom

AniskarenadiawalikelasdikelasII,pembelajarannyamaudibuat

sepertigimana dan pencapaiannya juga gimana agardapatsesuai

denganABKnya”.97

Persiapanyangdilakukangurudalam menentukanmateripadaanak

berkebutuhankhususadalah:

a)MengobservasiABK

b)MelakukanasesmensecaraindividualterhadapABK

c)MenyesuaikanmateridengankarakterABKmelaluiAsesmen

d)Mengkonsultasikankurikulum kepadagurukelasABK

e)MembuatperangkatpembelajarandanRPP&modul

f) MembuatmediapembelajaransesuaidenganRPP

g)Mempertimbangkanwaktupembelajarandarimateriyangtelahdibuat

Setelah guru selesaidalam menentukan materi,kemudian baru

melaksanakanataumenerapkanpembelajarandiSDSMutiaraHatiPonorogo.

Halyangperludiperhatikanyaitu:

a)Mengkajisilabus

Silabusyangdiberikanolehpemerintahkemudiandiolahkembali

olehgurukelasdangurudampingberkebutuhankhusus(GDBK)karena

merekayangmengetahuikarakter,permasalahan,besertasolusiuntuk

anakberkebutuhankhusus.

b)MenyusunRPP

97Wawancara.Kode:03/w/17-03/2022



Menyusun RPP juga lebih disederhanakan lagi untuk anak

berkebutuhan khusus sepertiindikatordan pencapaiannya,jika anak

tersebutmasihbelum bisaberhitungmakaindikatordanpencapaiannya

lebihditurunkanlagi.

c)Mempersiapkanpenilaian

Penilaianyangdiberikanuntukanakberkebutuhankhususberupa

deskripsiataugrafikdantidakdianjurkandalam bentukangka,karena

penilaian berupa angka atau hurufpada anak berkebutuhan khusus

dengananakregulerberbeda.

C.PEMBAHASAN

Prinsipdasarsekolahinklusifdiartikanbahwasemuaanakharusbelajar

secarabersama-sama,terlepasdarikesulitanatauperbedaanyangmungkin

merekaalami.Padapendidikaninklusifsetiapanaksesuaidengankebutuhan

khususnyamendapatkanpelayanansecaraoptimaldenganmelakukanberbagai

penyesuaian dan modifikasibaik darikurikulum,sarana prasarana,tenaga

pendidik,sistem pembelajarannyasampaisistem penilaiannya.98 Langkahawal

sebagaipenentulayanandanpertimbanganprogram pembelajaranbagianak

berkebutuhankhususyaitudilakukanidentifikasidanasesmen.Haltersebut

sesuaidenganpendapatImam Yuwono,bahwaidentifikasimerupakankegiatan

awalyangmendahuluiprosesasesmen.99

1.ProsesperencanaanidentifikasidiSDSMutiaraHatiPonorogo

Identifikasi adalah kegiatan mengenal atau menandai, artinya

98Istiningsih,“KreatifitasGuruDalam MengajarDiSekolahInklusi.”
99 Yuwono,“PenerapanIdentifikasi,AsesmenDanPembelajaranPadaAnakAutisDiSekolah

DasarInklusif.”



menemukananakyangmempunyaikelainan,prosespendeteksianterhadap

anakberkebutuhankhusus.100 Pelaksanaanidentifikasianakberkebutuhan

khususdiperlukanuntukmenentukanjeniskebutuhandankarakteristikpada

anak,agaranakberkebutuhankhususdapatmenjalanipendidikandengan

baikbersamaanakpadaumumnyadisekolahinklusif.

ProsesidentifikasidiSDSMutiaraHatidilakukanbersamaandisaat

penerimaananakbarudananakmutasi.Sistem penerimaananakbarudi

SDS Mutiara Hatimelaluibeberapa tahap.Pertama,pengumuman dan

sosialisasikepada masyarakat atau diTK.Kedua,pengambilan dan

pengisian formulir.Ketiga,pengumpulan formulirserta ada wawancara

dengankepalasekolahbesertatim nyauntukmelihatkondisianaknyasecara

kasardankhususpadaanakberkebutuhankhususharusmembawasurat

dariahliataudokter.Keempat,setiapanakakanditesIQnyalewatgambar

ataumengerjakansoal-soal.Kelima,dijadwalkanpertemuandenganpsikolog

untukwawancaralangsungkepadaorangtuadananak,sertapengambilan

fingerprint.

SDS MutiaraHatiPonorogomerupakansekolahberbasisinklusifdi

kota Ponorogo.SDS Mutiara Hatimasih membatasikategoritingkat

kebutuhankhususyangditerimadisekolah,sepertitunarungu,tunagrahita,

tunalaras dan lain-lain dikarenakan keterbatasan kemampuan guru

pendamping khusus yang akan melayani anak dan alat penunjang

pembelajaranyangbelum ada.SekolahsendirijugamempunyaiMOUdengan

puskesmasutaraJalanPahlawan.Sehinggarata-rataanakberkebutuhan

khusus yang diterima diSDS Mutiara Hatitergolong slow learneratau

100 Imam Yuwono,IdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhusus(SetingPendidikan
Inklusif)(Banjarmasin:PustakaBanua,2015),8.



lambanbelajar,ADHD,latardasimentaldanketerlambatanbicara.

SDS Mutiara Hati menerima anak baru reguler maupun anak

berkebutuhankhususdenganpersyaratantertentusesuaidengankebijakan

sekolah.Sebelum menerimacalonanakbarudisekolah,SDSMutiaraHati

melakukansosialisasikepadamasyarakatdanpromosidiTK.Setelahitu

dilakukan proses identifikasiterlebih dahulu kepada calon anak yang

dilakukanolehkepalasekolahbesertatimnyauntukmengetahuikondisianak

tersebutapakah memilikikebutuhan khusus atau tidak.Halinisejalan

denganpendapatMarendradalam bukuDadangGarnida,setelahdilakukan

identifikasidapat diketahuibagaimana kondisiseorang anak,apakah

pertumbuhandanperkembangannyamengalamikelainanatautidak.101

Proses identifikasisifatnya masih sederhana dan tujuannya lebih

ditekankanpadamenemukenalikemungkinanadanyaanakberkebutuhan

khusus.Menurut Manning dalam buku Sukadari,kegiatan identifikasi

diperlukanuntuklimatujuanyaitu1)Screening(penyaringan);2)Referal

(penghalihtanganan);3)Klasifikasi;4)Perencanaanpembelajaran;dan5)

Pemantauankamjuanbelajar.102 BerikutcaraSDSMutiaraHatimelakukan

identifikasisebagaiberikut:

a) ProsesPenyaringan(screening),sekolahmemberikanform khususuntuk

anakberkebutuhankhusus,kemudianmelakukanwawancarakepada

orangtuaanakdandirasaanaknyamemilikikebutuhankhususmaka

dianjurkanmembawasurathasildaripsikologatauahlinya.Namunpada

saatpenelitimelakukanpenelitian,prosesscreeningtidakbisadilihat

langsung oleh peneliti karena proses tersebut dilakukan ketika

101Garnida,PengantarPendidikanInklusif,23.
102Sukadari,ModelPendidikanInklusiDalam PembelajaranAnakBerkebutuhanKhusus,4-6.



penerimaananakbaruatauajaranbaru.

b) Prosespengalihtanganan(Referal),setelahgejala-gejaladiketahuipada

proses screeningselanjutnyaanak-anakyangmemilikikelainankhusus

dikonsultasikan dengan pihak psikolog untuk dilanjutkan proses

asesmen.Olehkarenaitu,identifikasidapatdilakukanolehorang-orang

yangdekatdengananak(yangterindikasiABK)sepertiorangtuaataupun

yanglainnya.HalinisamasepertiyangdiungkapkanolehScotDanforth

dalam bukuSukadari,bahwapelaksanaanidentifikasibiasanyadapat

dilakukanolehorang-orangyangdekat(seringbergaul)dengananak,

sepertiorang tuanya,pengasuh,guru dan pihak lain yang terkait

dengannya.

c) Prosesklasifikasi,prosesinidilakukansekolahketikaanakyangterindek

berkebutuhan khusus maka akan dipertemukan oleh psikolog untuk

melakukan treatmen selanjutnya.Serta mengkomunikasikan kepada

orangtuaanakuntukpenanganlebihlanjutsepertipengobatan,terapi,

danlatihankhusus.

d) Perencanaan pembelajaran,setelah hasilklasifikasikeluarkemudian

dilakukan proses perencanaan pembelajaran bukan Program

PembelajaranIndividual(PPI)Gurupendampingkhususdangurukelas

belum menyusun PPInamun hanya bekerjasama untuk merancang

pembelajaranyangtepatsesuaidengankebutuhananakberkebutuhan

khusus.

e) Pemantauan kemajuan belajar, proses ini dilakukan oleh guru

pendampingkhususdengancaramelihatkondisianak,apakahprogram

pembelajaran yang dirancang berhasilatau tidak.Guru pendamping



khusus memilikicatatan sepertianekdot,jurnalanak berkebutuhan

khusus,danbukukegiatanpendampingananak.

Kelimakegiatanidentifikasitersebutdilakukanolehsekolah,namun

penelititidakbisamelihatsecaralangsungpadakeempatprosestersebut

(sreening,referal,klasifikasi,danperencanaanpembelajaran)dikarenakan

padasaatpenelitimelakukanpenelitianprosestersebutdilakukanpadasaat

penerimaananakbaru.setelahitusaatprosespemantauanbelajarpeneliti

melihatgurupendampingkhususmenilaianakberkebutuhankhususnyadi

catatan.

2.ProsesperencanaanasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo

Tindaklanjutdariidentifikasiyaituasesmen.MenurutLenner,asesmen

didefinisikansebagaiprosespengumpulaninformasiterkaitanakyangakan

digunakanuntukmembuatpertimbangandankeputusanyangberhubungan

dengan keadaan anak.103 Pada dasarnya asesmen difungsikan sebagai

instrumenidentifikasi.Asesmenitualatnya,sedangkanidentifikasiadalah

tujuannya.Prosesasesmenakanmenghasilkaninformasiyangdibutuhkan

dalam identifikasikarakterkekhususananak.104

ProsesasesmendilakukanSDSMutiaraHatiPonorogosetelahproses

penerimaan anakbaru.Asesmen digunakan untukanakyang terindikasi

memilikikelainanpadaprosesidentifikasi.Kepalasekolahmenjadwalkan

untuk melakukan wawancara,tes IQ,dan pengambilan fingerprintoleh

psikolog.

Modelpelaksanaandalam Asesmenadalima,diantaralainBaseline

103Yuwono,IdentifikasiDanAsesmenAnakBerkebutuhanKhusus(SetingPendidikanInklusif),
9.

104AchmadHufron,et.al.AchmadHufron,AliImron,andMustiningsih,“ManajemenKesiswaan
PadaSekolahInklusi,”JurnalPendidikanHumaniora,Volume4,no.2(2016):95–105.



assessment,progresassessment,spesifikassessment,finalassessment,

follow upassessment.105 SDSMutiaraHatimenggunakanmodelbaseline

assessment karena digunakan oleh guru pendamping khusus untuk

memperolehinformasiyangberkaitandenganketerampilan,kesulitandan

keterbatasan,keingingan,dankebutuhanyangdimilikiseoranganak.Selain

itusekolahjugamenggunakanspesifikassessment,karenadigunakanoleh

guru pendamping khususuntukmelihatperilaku tertentu.Misalnyaguru

pendampingkhususmenilaiperilakunyasetiapharibaikitudikelasmaupun

diluarkelasmenggunakanbukupendampingananakberkebutuhankhusus.

Modelfinalassessmentjugadigunakanolehsekolahkarenauntuk

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru

pendampingkhususmelakukannyadengancara mencatatdianekdotuntuk

melihatkemajuanbelajaranak.

MenurutKauffmanJM dalam bukuSukadari,bahwakegiatanasesmen

meliputiasesmenakademik,asesmensensorisdanmotorik,danasesmen

psikologis,emosidan sosial.106 SDS Mutiara Hatimenggunakan ketiga

asesmentersebut.asesmenakademikdilakukanolehpihaksekolahsendiri

yang meliputikemampuan membaca,menulis,dan berhitung.Asesmen

sensorisdanmotorisdilakukanolehpsikologdengancaramengambilsidik

jariatau fingerprintgunauntukmengetahuihasilgangguan penglihatan,

pendengaran,motorikkasar,motorikhalus,dankeseimbanganyangdapat

mengganggupembelajaran.Asesmenpsikologis,emosidansosialdilakukan

oleh psikolog dengan cara memberikan soalatau tes IQ serta tes

menggunakangambar-gambar.

105Pratika,“AssesmenSiswaBerkebutuhanKhususDiSDInklusi:StudiDeskriptif,17-18.”
106Sukadari,ModelPendidikanInklusiDalam PembelajaranAnakBerkebutuhanKhusus,9.



Pada penelitian yang dilakukan contoh instrumen asesmen yang

digunakanolehsekolahbelum diperolehkarenapihaksekolahbelum bisa

menunjukkan,dengan alasan bahwa instrumen maupun hasilasesmen

merupakan privasidaripsikolog serta orangtua darianak yang tidak

mengizinkanadaoranglaintaudenganhasiltersebutkecualipadaorang

yang berkaitan saja.Kemudian hasilasesmen tersebutdibacakan atau

diberikankepadayangberkaitansepertikepalasekolah,orangtua,gurukelas,

gurupendampingkhusus,dangurumapel.Untukgurupendampingkhusus

akan diberikan arahan,masukan,dan saran bagaimanacara menangani

setiapanakberkebutuhankhusus.SDSMutiaraHatimelakukanscreening

dariinteraksiyang dilakukan guru dengan anak selama proses belajar

mengajar.Apabiladitemukankasusbaru,makaakandilakukanasesmen

ulangdenganpsikologi.Psikologakandatangkesekolahselama6bulan

sekali,namujikadibutuhkanbisa3bulansekali.

3.HasildariprosesasesmendiSDSMutiaraHatiPonorogo

Setelahhasilasesmendiketahuiolehkepalasekolah,gurupendamping

khusus,danwalikelas.Kemudianakandikonsultasikankepadaorangtua

anakdenganmempertimbangkan kebutuhan belajarpadaanaknya.Guru

pendamping khusus diberikan edukasioleh psikolog terkaitanak yang

memilikikebutuhankhusus.Langkahselanjutnyagurupedampingkhusus

(GPK)bersama dengan walikelasmerancang pembelajaran untukanak

berkebutuhankhususpadasaatawalpembelajaran.Pembelajarantersebut

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak dengan cara

melakukanmodifikasikurikulum.

ModelkelasyangditerapkandiSDSMutiaraHatiyaitukelasreguler



dengan clusterdan pullout.Artinya anak berkebutuhan khusus belajar

bersamadengananaklainnyadikelasregulerdalam kelompokkhusus,dan

dalam waktutertentuditarikdarikelasregulerkeruangsumberuntukbelajar

dengangurupendampingkhusus.107 MisalnyasepertisiA kelasIII,anak

tersebutmengalamilatardasimental.SiA ketika mendapatkan pelajaran

yangmemangmembutuhkankonsentrasitinggi,makaanaktersebutakan

diajakkeluarkelasuntukbelajarsendiridengangurupendampingkhususdi

perpustakaan.Karena siA tidak dapatkonsentrasiapabila pada saat

pembelajaran banyak yang ramaisehingga menjadikan konsentrasinya

terpecahdantidakbisafokus.

MenurutDevinekurikulum pendidikaninklusifmenggunakankurikulum

sekolah reguler(kurikulum nasional)yang kemudian dimodifikasisesuai

dengan tahap perkembangan anak berkebutuhan khusus dengan

mempertimbangkan karakteristik dan tingkat kecerdasannya.108 Guru

pendampingkhususmemodifikasipencapaiankompetensidasar(KD)yang

disesuaikandengankemampuandankebutuhananakberkebutuhankhusus.

MenurutRusmiyatidalam jurnalWisnu Sulistyo Nugroho dan Minsih,

menjelaskan bahwa modifikasikurikulum terjadipada empatkomponen

utamapembelajaranyaitutujuan,materi,proses,danevaluasi.109 Menurut

Kristiawan dan Rozalena,kurikulum yang fleksibeldalam penerapan

pendidikaninklusiftidakharusmenekankanpadamateripelajaran,tetapi

yangterpentingadalahbagaimanabisamemberikanperhatianpenuhpada

107Kodariah,“ImplementasiKebijakanPendidikanInklusifDiKotaBekasi.”
108 AslinaRozaandRifma,“PerencanaanPembelajaranAnakBerkebutuhanKhususDalam

ManajemenSekolahInklusif,”JurnalKajianPendidikanDasarVolume5,no.1(2020).
109 NugrohoandMinsih,“PemetaanAnakBerkebutuhanKhususPadaSekolahInklusiMelalui

Program IdentifikasiDanAsesmen.”



kebutuhananak.110

Guru pendamping khusus harus tahu hambatannya dulu,kalau

hambatannyakurangkonsentrasiitumasihbisamasukdalam satulingkup

kurikulum.Tetapiada juga yang pemikirannya dibawah rata-rata itu

dibedakan,misalnyapelajaranmatematikamaterinyatentangbangundatar.

Anakyang regulersudah bisa mengukurtapiuntuk anakberkebutuhan

khususmasihmenghafalkanjenisbangunapa,manayangdinamakansudut,

sisi.Olehkarenaituhasilbelajaranakberkebutuhankhususpadaumumnya

lebihrendahdibandingkandenganhasilbelajaranakreguler.Penilaianhasil

belajaranak berkebutuhan khusus hanya dilakukan oleh setiap satuan

pendidikan.111 Halinisama dengan pendapatRahmawan dalam buku

Ediyanto,dkkbahwafungsiasesmendigunakansebagaidasarperencanaan

pembelajaran,dasarevaluasidanmonitoring,dandasarpengalihtanganan.112

Berdasarkanstudidokumentasi,didapatkanbentuksilabusdanRPP

dalam kurikulum 2013belum adaperbedaanpadaindikator,learninggoals,

dan learning methods yang disesuaikan pada kebutuhan anak yang

berkebutuhan.Namunkarenakesibukanguruuntukmengurusihallainnya,

tidaksemuagurumerubahdanmembedakanRPPanakberkebutuhandan

regulerdalam bentuktulisan,tetapidalam prakteknyasudahmenerapkan

perbedaanuntukanakberkebutuhankhusus.

Guru pendamping khusus tidakmenyusun RPP anakberkebutuhan

khusus. RPP yang disusun guru kelas juga belum mengakomodasi

kebutuhananakberkebutuhankhusus,sebisamungkingurupendamping

110RozaandRifma,“PerencanaanPembelajaranAnakBerkebutuhanKhususDalam Manajemen
SekolahInklusif.”

111DadangGarnida,PengantarPendidikanInklusif(Bandung:PTRevikaAditama,2015),76.
112 Ediyanto,Hastuti,and Rizqianti,IdentifikasiDan Asesmen AnakBerkebutuhan Khusus

(Program PeningkatanKompetensiGuruSekolahInklusi),29.



khusus menjelaskan materi secara berulang-ulang kepada anak

berkebutuhankhususdikelassaatkegiatanbelajarmengajar.Sesuaidengan

teoriFriend dan William,bahwa evaluasipengajaran guru berhak terus

melanjutkanataumengubahmetodeyangdigunakankepadaanak.113

113Pratika,“AssesmenSiswaBerkebutuhanKhususDiSDInklusi:StudiDeskriptif,.”
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BABV

PENUTUP

A.KESIMPULAN

DarihasilpenelitianyangdilakukandiSDSMutiaraHatiPonorogomakadapat

disimpulkansebagaiberikut:

1. Prosesidentifikasidilaksanakanpadasaatpenerimaananakbarudananak

mutasi.Identifikasidilakukansecarasederhanaolehkepalasekolahbersama

timnya.Sistem penerimaan anak baru melaluilima tahap.Sekolah masih

membatasikategorianakberkebutuhankhusussepertitunarungu,tunagrahita,

tunalarasdanlain-lain.Sekolahmelakukanlimatujuandalam identifikasiseperti

screening,referal,klasifikasi,perencanaan pembelajaran,dan pemantauan

kemajuanbelajar.

2. Prosesasesmenpsikologdandilaksanakansetelahprosesidentifikasiselesai

atausetelahpenerimaananakbaru.Sekolahmenggunakanmodelassessment

baseline,spesifikasiassessment,danfinalassessment.Kegiatanasesmen

sekolah meliputiasesmen akademik,asesmen sensorisdanmotoris,dan

asesmenpsikologis,emosidansosial.

3. Hasilprosesasesmendiketahuiolehkepalasekolah,gurupendampingkhusu,

danwalikelas.Kemudiandikonsultasikankepadaorangtuaanakgunauntuk

mempertimbangkankebutuhanbelajarnya.Gurupendampingkhususdanwali

kelasakanmerancangpembelajaranyang sesuaidengankemampuandan

kebutuhananakberkebutuhankhusus.Modelkelasyangditerapkansekolah

yaitukelasregulerdenganclusterdanpullout.Kurikulum yangditerapkandi

SDSMutiaraHatiyaitumenggunakankurikulum adaptif.Artinyakurikulum K-13



yangkemudiandimodifikasisesuaidengankebutuhandankemampuananak.

B.SARAN

Berdasarkanhasilpenelitiandankesimpulandiatasmakadapatdiberikan

saran-saransebagaiberikut:

1. Bagisekolahdisarankanagarmelaksankanprogram identifikasidanasesmen

secaramandirijugameskipunmasihsecarasederhana,menambahtenagaahli

sertaalatataumediayangmendukungbagianakberkebutuhankhususagar

pendidikaninklusifdapatterlaksanasecaramaksimalsertakurikulum yang

digunakanagarlebihmenyesuaikandengankebutuhananakterutamauntuk

anakberkebutuhankhusus.

2. Kepadakepalasekolahdisarankanlebihbanyakmengadakanpelatihankhusus

untukgurupendampingkhususagarkualitassumberdayamanusiadalam

kelasinklusiflebihteruji.Sertapenanganananakberkebutuhankhususbenar-

benarsesuaidengantujuanyangdicapaidalam prosesbelajarmengajar.

3. Bagigurupendampingkhusus,gurukelasdangurumatapelajaran,disarankan

menjalinkerjasamayanglebihbaiklagigunauntukmerancangpembelajaran

yang baik agardengan menyesuaikan kebutuhan anak.Guru pendamping

khususdiharapkan dapatmenyusun program pembelajaran individual(PPI)

untuksiwaberkebutuhankhususagarsesuaidengantingkatkecerdasandan

kebutuhannya.
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